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ABSTRAK 

Amiruddin Rosyid, 2019, dengan judul: Implementasi mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam literasi Al-Qur’an dan problematikanya bagi 

siswa kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 

Latar belakang penelitian adalah mengenai peran mata pelajaran PAI  

sebagai pedoman serta dasar terhadap tercapainya tujuan pendidikan, yaitu 

terciptanya keseimbangan dalam pribadi manusia dengan terlaksananya 

pengabdian penuh kepada Allah SWT, dalam hal ini adalah literasi Al-Qur’an 

siswa. Realita saat ini, sekolah menengah pertama yang memiliki jadwal 

pembelajaran yang padat apabila siswa tidak memiliki prinsip serta dasar 

beragama yang kuat, maka terjadilah siswa tersebut hanya fokus terhadap mata 

pelajaran umum yang ia tekuni. Literasi Al-Qur’an adalah skill yang dibutuhkan 

oleh siswa sehingga selain mendapat pengetahuan umum yang mumpuni, siswa 

dapat menjaga prinsip-prinsip baik dalam beragama melalui literasi Al-Qur’an 

yang dilaksanakan secara continue. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan guru PAI didalam kelas 

mampu menjadi dasar serta pedoman, sehingga setiap aspek warga sekolah dapat 

mengimplementasikan dalam pembelajaran maupun kegiatan sekolah yang dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan literasi Al-Qur’an mereka, 

mengidentifikasi literasi Al-Qur’an siswa dan problematika siswa dalam 

mengembangkan literasi Al-Qur’an mereka. Jenis penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif, dengan pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Metode keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi dan metode analisis 

data melalui proses data reduction, data display dan conclusion drawing / 

verification. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Implementasi mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam sebagai dasar serta pedoman dalam literasi Al-Qur’an siswa melalui 

pembelajaran maupun kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh guru PAI maupun 

staff sekolah dengan melakukan konseling, nasehat, pendekatan psikologis, 

mengadakan rutinan-rutinan mengaji Al-Qur’an, membiasakan siswa dekat 

dengan Al-Qur’an, melatih pelaksanaan ibadah, dan menindak lanjuti dengan 

pemantauan. 2) Literasi Al-Qur’an siswa dapat dilihat dari baca’an Al-Qur’an 

siswa, tulisan Al-Qur’an siswa, minat mendengarkan Al-Qur’an siswa, serta 

pengamalan Al-Qur’an yang tergambar dalam keseharian siswa. 3) sedangkan 

aproblem-problem yang mengganggu literasi Al-Qur’an siswa sebagian besar 

berasal dari lingkungan tempat tinggal siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an bagi kaum muslimin adalah (Kalamullah) yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat 

Jibril selama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Al-Qur’an merupakan  

mu’jizat terbesar yang dimiliki oleh Rasulullah, maka dari itu menjadi 

kewajiban bagi setiap muslim untuk membaca, mempelajari, menghayati, 

serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu alasan penulis menyebut Al-Qur’an merupakan mu’kjizat 

terbesar yang dimiliki oleh Rasulullah adalah, didalam Al-Qur’an Allah 

memperkenalkan dirinya sebagai pemberi petunjuk kepada jalan yang 

lurus. Petunjuk-petunjuknya bertujuan memberi kesehjahteraan serta 

ketentraman bagi kehidupan manusia baik secara pribadi maupun 

kelompok. Bahkan melalui Al-Qur’an Allah juga telah memberikan 

dimensi baru terhadap ilmu pengetahuan dan fenomena jagad raya jauh 

sebelum manusia menemukan teori-teori mengenai kehidupan dan 

pengetahuan tersebut. 

Al-Qur’an juga telah membahas dengan gamblang betapa agung dan 

muliannya Allah, Ia merupakan sumber dari segala sumber hukum dan 

pengetahuan. Sungguh ilmu manusia tiada apa-apanya dibanding dengan 

ilmu Allah, ilmu manusia ibarat jarum yang dimasukkan dalam lautan 

begitu luas dan tiada habisnya ilmu Allah yang tertuang dalam Al-Qur’an. 
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Rasulullah SAW dalam hal ini bertindak sebagai penerima Al-Qur’an 

dari Allah melalui malaikat Jibril dan bertugas untuk menyampaikan 

petunjuk-petunjuk tersebut dan mengajarkan kepada umatnya. Tujuan 

yang ingin dicapai dalam penyampaian dan pengajaran tersebut adalah 

Ibadah kepada Allah, perihal tersebut dipertegas dalam Al-Qur’an dalam 

surat Adz-Dzariyat ayat 56: 

نسَ إلََِّّ لِيَعْبُدوُنِ  ٦٥-وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ -  

Artinya: “Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembahku” (Q.S. Adz-Dzariyat : 56 ). 

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa segala perbuatan dan 

aktivitas manusia hanyalah untuk mengabdi kepada Allah SWT. 

Berdasarkan ayat tersebut pula, dengan mudah manusia bisa mendapat 

pencerahan bahwa eksistensi manusia didunia adalah untuk melaksanakan 

ibadah atau menyembah kepada Allah Swt dan tentu saja semua yang 

berlaku bagi manusia selama ini bukan sesuatu yang tidak ada artinya. 

Sekecil apapun perbuatan itu. Kehadiran manusia di bumi melalui proses 

kelahiran, sedangkan kematian sebagai pertanda habisnya kesempatan 

hidup di dunia dan selanjutnya kembali menghadap Allah untuk 

mempertanggung jawabkan perbuatannya semasa hidup di dunia. 

Unsur yang sangat penting didalam mewujudkan ibadah dalam 

konteks tersebut ialah sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah 

SWT yaitu dengan adanya unsur cinta. Tanpa unsur cinta tersebut, 

mustahil tujuan pokok diciptakan manusia dapat terwujud. 
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Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi umat Islam. Segala masalah 

yang berhubungan dengan tata hidup Islam, cara berfikir, pemantapan 

nilai-nilai Islam, maka tumpuan pertama kembali kepada al-Qur’an. Itulah 

sebabnya al-Qur’an dikatakan sebagi pedoman hukum yang pertama dan 

utama dalam ilmu pengetahuan, maka sudah seharusnya bagi umat Islam 

untuk memiliki pengetahuan tentang al-Qur’an.42 

Salah satu bentuk ibadah yang harus ditunjukkan adalah membaca dan 

mengajarkan Al-Qur’an. Membaca dan mengajarkan Al-Qur’an 

merupakan ibadah yang secara khusus mendapat legitimasi dari Rasulullah 

SAW karena sebaik-baik umat adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an 

dan mengajarkannya, dalam hal ini tidak terbatas pada membaca dalam 

arti membaca tulisannya, tetapi juga memahami maknanya, hanya saja 

pemahaman harus diawali dengan membaca tulisannya dengan benar 

karena membaca dengan benar dan fasih adalah ibadah. 

رُ الْمُؤْمِنيِنَ الَّ  الِحَاتِ أنََّ لهَُمْ أَ إِنَّ هَـذاَ الْقرُْآنَ يهِْدِي لِلَّتِي هِيَ أقَْوَمُ وَيبُشَ ِ جْْرا  ذِينَ يعَْمَلوُنَ الصَّ

٩-كَبيِرا   - 

Artinya: “sesungguhnya Al-Qur’an ini meberikan petunjuk kepada 

(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-

orang mukmin yang mengerjakan amal sholeh bahwa bagi mereka ada 

pahala yang besar”. (QS. Al-Isra’ ayat 9) 

Lazimnya, ketika kita membeli sebuah perangkat teknologi, seperti 

handphone maupun komputer, selalu disertai dengan buku panduan yang 

                                                           
42 Sulaiman, “Penerapan Metode Tajdied dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

al- Qur’an”, Jurnal Pendidikan Islam, IV No. 2.2015, h. 2 
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akan mengarahkan kita bagaimana cara mengoprasikan perangkat tersebut. 

Perihal tersebut dimaksudkan tentu agar pengguna merasa aman dan 

nyaman dalam menggunakan perangkat tersebut. 

Kenyataannya, banyak diantara kita yang abai terhadap buku panduan 

yang menyertai perangkat yang kita beli. Padahal, salah dalam 

mengoprasikan perangkat tersebut bisa mengakibatkan perangkat tersebut 

rusak dan tidak bisa digunakan kembali. Ilustrasi tersebut sengaja penulis 

sampaikan dalam mengawali pembahasan kali ini, agar mempermudah 

pembaca dalam memahami ayat diatas. 

Saat ini, kita umat nabi Muhammad SAW memiliki buku pedoman 

dalam menjalankan kehidupan yaitu, Al-Qur’an. Sebagaimana disebutkan 

dalam kutipan ayat diatas, bahwa Al-Qur’an memberikan petunjuk kepada 

(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang 

mukmin yang mengerjakan amal sholeh bahwa bagi mereka ada pahala 

yang besar. 

Dari ayat diatas dapat kita pahami juga bahwa seorang muslim 

dituntut untuk mampu membaca Al-Qur’an dengan baik sebab 

kemampuan membaca yang tidak baik akan berpengaruh terhadap ibadah 

yang lain. Jadi mempelajari Al-Qur’an merupakan prantara untuk sampai 

pada sesuatu yang penting serta secara normatif tuntutan A-Qur’an 

mendapat dukungan yang kuat. 

Keterampilan membaca Al-Qur’an merupakan hal yang penting guna 

memahami isi kandungan Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an juga memiliki 
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keterkaitan erat dengan ibadah-ibadah yang di lakukan umat Islam, seperti 

pelaksanaan sholat, haji, dan kegiatan-kegiatan berdo’a lainnya. Misalnya 

dalam pelaksanaan sholat, tidak sah hukumnya bila menggunakan bahasa 

selain bahasa Al-Qur’an (bahasa Arab). Pentingnya kemampuan dasar ini 

akan lebih mudah, bila di terapkan kepada manusia sejak usia dini. Karena 

Jika mengacu pada teori Golden Age (masa keemasan), usia Sekolah 

Dasar masih termasuk kategori Golden Age. Masa ini merupakan periode 

yang sangat penting bagi seorang anak karena pada saat itu terjadi fase 

pembentukan sikap, perilaku, dan penanaman nilai yang paling penting. 

Bila seorang pada saat itu mendapat pendidikan yang tepat maka ia 

memperoleh kesiapan belajar yang baik yang merupakan salah satu kunci 

utama bagi keberhasilan belajarnya pada jenjang berikutnya. Dengan 

memberikan stimulan yang tepat sejak dini, otak akan mampu menyimpan 

memori yang luar biasa. Hal ini akan sangat berguna di masa dewasa 

kelak, ketika simpul memorinya di sentuh kembali. 

Pada era modern ini, kita mendapati banyak sekali persoalan dimana 

siswa kurang berminat dalam mempelajari Al-Qur’an dan cenderung lebih 

mementingkan pelajaran yang berbau umum dari pada keagamaan, 

sehingga kerap kali siswa lalai dari belajar agama. Oleh sebab itu, menjadi 

penting bagi guru maupun sekolah untuk mengambangkan minat siswa 

agar tidak melalaikan untuk memperdalam agama. 

Masalah diatas sudah barang tentu memerlukan solusi yang 

diharapkan mampu mengantisipasi motivasi siswa yang mulai dilanda 
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tidak adanya keinginan untuk mempelajari Al-Qur’an, tindakan 

pencegahan perlu ditempuh agar dapat mengantarkan siswa kepada 

terjaminnya generasi bangsa yang dapat menjadi tumpuan dan harapan 

bangsa serta dapat menciptakan dan sekaligus memelihara Al-Qur’an 

dimanapun, dan kapanpun dia berada. 

Penanaman minat siswa terhadap literasi Al-Qur’an tersebut tidak 

hanya didapat melalui kurikulum maupun program-program yang 

diterapkan sekolah saja, namun ada banyak cara dan strategi yang bisa 

dilakukan untuk menanamkan  minat siswa terhadap literasi Al-Qur’an 

seiring berkembangnya strategi serta metode belajar, salah satunya adalah 

dengan pembiasaan-pembiasaan membaca Al-Qur’an secara sederhana 

yang diterapkan oleh pihak sekolah maupun yayasan. 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai “IMPLEMENTASI MATA 

PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM LITERASI 

AL-QUR’AN DAN PROBLEMATIKANYA BAGI SISWA KELAS 

DUA SMP NEGERI DUA TEMBELANG JOMBANG ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam literasi Al-Qur’an siswa kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang? 
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2. Bagaimana keadaan literasi Al-Qur’an siswa kelas 2 SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang? 

3. Bagaimana problematika dalam literasi Al-Qur’an bagi siswa kelas 2 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam literasi Al-Qur’an siswa kelas 2 SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keadaan literasi Al-Qur’an siswa kelas 2 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 

3. Untuk mengetahui Bagaimana problematika dalam literasi Al-Qur’an 

bagi siswa kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis, kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Program Studi 

Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri  Sunan 

Ampel Surabaya. 
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b. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

tentang implementasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi 

literasi Al-Quran siswa. 

c. Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam meningkatkan 

literasi Al-Qur’an siswa. 

2. Secara praktis, kegunaan penelitian ini lebih jelasnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Peneliti untuk menambah pengetahuan dan pemahaman dari obyek 

yang diteliti guna penyempurnaan dan bekal dimasa mendatang. 

Sehingga peneliti dapat lebih mengetahui implementasi mata 

pelajaran agama Islam terhadap literasi Al-Qur’an siswa. 

b. Peserta Didik dapat termotivasi untuk meningkatkan kemampuan 

Literasi Al-Qur’an berdasarkan pengetahuan yang mereka 

dapatkan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan 

dengan obyek kajian dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa 

karya ilmiah maupun buku yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

Penelitian terdahulu yang relevan adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Lailatul Mufarrohah (2018). Dalam skripsinya yang berjudul “Studi 

Komparasi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Yang 

Lulusan MTs dan Siswa Yang Lulusa SMP Di MAN Bangkalan Kelas X 

Materi Al-Qur’an Kitabku” bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
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perbedaan prestasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadist siswa MAN 

Bangkalan kelas X yang berlatar belakang lulusan SMP dan lulusan Mts. 

Metode peneitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbukti ada perbedaan prestasi 

belajar antara siswa yang lulusan SMP dan siswa yang lulusan MTs 

berdasarkan analisis uji t dua sampel saling bebas dan berdasark an 

perbandingan rata-rata (mean) hasil prestasi siswa mata pelajaran al- 

Qur’an Hadits siswa yang lulusan MTs ternyata lebih tinggi daripada hasil 

prestasi siswa mata pelajaran al-Qur’an Hadits siswa yang lulusan SMP. 

Penelitian juga dilakukan oleh Nurul Abit Darmawan (2017). Dalam 

tesisnya yang berjudul “Impelmentasi Program Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTAQ) (Studi Multi Kasus Di SMAN 17 Surabaya dan Di SMA 

Muhammadiyah 2 Surabaya)” bertujuan untuk mengetahui hambatan- 

hambatan dan faktor pendukung yang tepat untuk menyelesaikan 

problematika impelmentasi program baca tulis Al-Qur’an (BTAQ) di 

SMAN 17 Surabaya dan di SMAM 2 Surabaya.Metode peneltan yang 

digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor penghambat dan 

pendukung dalam pembelajaran BTAQ di SMAN 17 Surabaya dan 

SMAM 2 Surabaya yakni kurangnya alokasi waktu yang hanya 1x60 

menit dalam 1 minggu yakni seiap hari Jumat dimulai pukul 06.00-07.00 

dan latar belakang siswa yang berbeda yang tidak semua bisa membaca al-

Qur’an. sedangkan faktor penghambat di SMAM 2 Surabaya adalah masih 
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menggunakan cara klasikal dan pengelompokannya kurang tertata. Untuk 

mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan cara seharusnya kepala 

sekolah SMAN 17 Surabaya menambah alokasi waktu yang berasal dari 

1x60 menit ditambah menjadi 1x9 menit, guru BTAQ SMAM 2 Surabaya 

mengelompokkan kelasnya dengan tertata seharusnya, dan guru BTAQ di 

SMAN 17 Surabaya dan SMAM 2 Surabaya sebaiknya menambah 

kreatifitas dalam pembelajaran dengan mempelajari model-model baru dan 

menggunakan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah secara 

maksimal. 

Penelitian lain telah dilakukan Anaa Qurrotul A’yun Fithriyani (2017) 

dalam skripsinya yang berjudul “Studi komparasi antara kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dari SD dan dari MI serta 

pengaruhnya terhadap prestasi belajar PAI di SMPN 5 Sidoarjo” bertujuan 

untuk dapat mengetahui letak perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an 

antara siswa dari SD dengan siswa MI di SMPN 5 Sidoarjo dan pengaruh 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang berasal dari SD dengan siswa 

MI terhadap prestasi belajar PAI di SMPN 5 Sidoarjo. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terbukti ada perbedaan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an  mereka 

sebagaimana berbedanya latar belakang Pendidikan dasar mereka. 

Berdasarkan uji statistik menggunakan anova yang telah disajikan, dari 

analisis data tersebut dapat dilihat bahwa ada perbedaan signifikan 
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kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang lulus SD dan MI di SMPN 5 

Sidoarjo. 

Adapun Berdasarkan table mean yang telah dipaparkan dapat dilihat 

bahwa nilai Al-Qur’an kelompok MI lebih baik dibandingkan kelompok 

SD, dimana nilai mean MI lebih tinggi yaitu 89,54, sedangkan nilai mean 

SD sebesar 83. Pengaruh kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang 

berasal dari SD dan dari MI terhadap prestasi belajar PAI di SMPN 5 

Sidoarjo bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa berpengaruh 

terhadap prestasi belajar PAI mereka. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Dalam skripsi yang direncanakan dengan judul implementasi mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam literasi Al-Qur’an dan 

problematikanya bagi siswa kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, 

kami akan membahas tentang bagaimana implementasi mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam literasi Al-Qur’an siswa kelas 2 SMP 

Negeri 2 Tembelang Jombang. 

Selanjutnya, literasi Al-Qur’an mereka masing- masing akan kami 

kaitkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Sehingga nantinya 

dapat ditarik kesimpulan terkait adalah perbedaan kemampuan literasi Al-

Qur’an berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Karena siswa 

tersebut merupakan siswa kelas 2 SMP, maka pembahasan disini hanya 

berfokus pada implementasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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terhadap literasi Al-Qur’an mereka. Kemudian pada penelitian ini akan 

dibatasi pada problematika dalam literasi Al-Qur’an mereka. 

Setelah ditemukan adanya implementasi mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam literasi Al-Qur’an mereka. Maka peneliti akan 

mengetahui implementasinya dan problem-problem yang 

mempengaruhinya. 

G. Definisi Operasional 

Untuk lebih memudahkan dalam memahami penggunaan istilah dalam 

bab pertama ini, akan dijelaskan beberapa istilah sebagai penjelasan agar 

nanti tidak terjadi kesalah pahaman dalam menafsirkan dan memahami 

berbagai istilah tersebut. Istilah-istilah tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 

sebagai pelaksanaan atau penerapan.43 Artinya yang dilaksanakan dan 

diterapkan adalah kurikulum yang telah dirancang atau didesain untuk 

kemudian dijalankan sepenuhnya. 

Sedangkan pengertian dari Pendidikan Agama Islam adalah upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak 

mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 

                                                           
43 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 

Kreatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 54. 
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yaitu Al-Qur’an dan Hadist melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 

latihan, serta penggunaan pengalaman.44 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ialah penerapan dari materi-

materi Pendidikan Agama Islam dalam lingkungan sekolah dalam 

proses menghantarkan siswa kepada suksesnya sebuah pendidikan, 

dalam hal ini adalah literasi Al-Qur’an dan problem apa saja yang 

dihadapi siswa dalam literasi Al-Qur’an. 

2. Literasi Al-Qur’an 

Menurut J.P Chaplin, literasi diartikan sebagai kemampuan untuk 

membaca dan menulis, berpengetahuan banyak dalam satu  bidang 

tertentu.45 

Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa literasi Al-

Qur’an ialah seperangkat kemampuan dan keterampilan individu 

mengenai Al-Qur’an dalam membaca, menulis, mengucapkan, bahkan 

memecahkan masalah pada tingkat keahlian tertentu yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Problematika Literasi Al-Qur’an 

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 

problematic yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, problem berarti hal yang belum dapat 

                                                           
44Febriani Faridah, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Skripsi 

Sarjana pendidikan, (Surakarta: 2017), h. 30. t.d. 
45 James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1993), h. 279. 
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dipecahkan, yang menimbulkan permasalahan. Jadi yang dimaksud 

Problematika adalah masih menimbulkan perdebatan, masih 

menimbulkan suatu masalah yang harus dipecahkan.46 

Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa problematika 

literasi Al-Qur’an adalah segala problem atau permasalahan yang 

masih menimbulkan suatu masalah yang harus dipecahkan. 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dan informasi serta berbagai hal yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, dengan tujuan dan kegunaan tertentu.47 

1. Jenis Penelitian 

Untuk penelitian “(implementasi mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam literasi Al-Qur’an dan problematikanya bagi siswa kelas 2 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang)” penulis menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif sebagai metode jenis penelitian  ini. 

Penelitian kualitatif deskriptif yaitu sebuah metode penelitian yang 

memiliki tujuan untuk memahami sebuah fenomena yang terjadi 

tentang apa yang dialami subjek penelitian seperti halnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dsb.48 

Karakteristik dari penelitian kualitatif yang akan digunakan oleh 

peneliti adalah deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata -

                                                           
46 Bambang Marhiyato, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gunung Mulia, 

2006) h. 402. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2017), h. 3. 
48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 6. 
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kata, gambar dan bukan angka-angka dari hasil observasi yang 

kemungkinan akan menjadi sebuah  kunci terhadap apa  yang sudah 

diteliti. Jenis dari penelitian kali ini adalah menggunakan penelitian  

lapangan ( field research) yaitu dengan mengadakan penelitian dengan 

cara terjun langsung ke lapangan yang dijadikan sebagai subjek 

penelitian serta peneliti terlibat langsung didalamnya.49 

Dengan demikian laporan dari hasil penelitian ini akan berisi 

tentang kutipan segala hasil data untuk memberikan gambaran 

penyajian laporan. Data-data tersebut berasal  dari naskah 

wawancara/interview, catatan hasil terjun lapangan, foto, dokumen 

pribadi dan lain sebagainya yang dihasilkan dari penelitian. Penelitian 

kualitatif memiliki karakteristik untuk lebih mementingkan segi proses 

daripada hasil sebab penelitian  akan lebih memperjelas bagian yang 

sedang diteliti dan bila dalam proses diamati dengan sesungguhnya 

akan lebih jelas lagi.50 

Dalam penelitian kali ini peneliti ingin mengetahui dan menggali 

tentang implementasi  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

literasi Al-Qur’an dan problematikanya bagi siswa kelas 2 SMP Negeri 

2 Tembelang Jombang. Selain mengamati materi Pemdidikan agama 

Islam dalam  implementasinya bagi siswa kelas 2, peneliti juga  

mengamati kondisi lingkungan sekolah siswa kelas 2 di SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang, serta problem literasi Al-Qur’an mereka. 

                                                           
49 J.R.Racoo, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 

(Jakarta : Grasindo, 2010), h. 9. 
50 Ibid., h. 11 – 12. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

melalui psokologi  pendidikan. Psikologi pendidikan merupakan ilmu 

psikologi yang memiliki prinsip-prinsip tertentu dalam proses kegiatan 

pembelajaran guna meningkatkan keefisienan  dalam pendidikan, serta 

proses upaya pengajaran dan pelatihan merubah sikap dan tingkah laku 

perseorangan atau kelompok sebagai bentuk usaha mendewasakan 

manusia.51 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang memiliki peranan dalam 

memberikan dan memperoleh sumber data dan segala yang dibutuhkan 

dalam proses penelitian.52 

Subjek penelitian dipilih dan diambil menggunakan teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan cara pertimbangan dan 

tujuan tertentu.53 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah: 

a. Kepala SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, untuk memperoleh 

gambaran mengenai sekolah, guru PAI, siswa dan bagaimana 

kondisi kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah. 

                                                           
51 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:  Remaja 

Rosdakarya, 2003), h. 7. 
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:  Rineka  

Cipta, 2005), h. 129. 
53 Moleong, Metodologi Penelitian,h. 224. 
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b. Guru PAI untuk menggali data penelitian mengenai 

implementasi mata pelajaran pendidikan Al-Qur’an bagi siswa 

kelas 2 dan juga problem mengenai literasi Al-Qur’an mereka. 

c. Sejumlah siswa SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, peneliti 

menggunakan observasi dan wawancara sebagai teknik dalam 

mendapatkan data yang  diperlukan. Teknik untuk memperoleh 

informan yakni dengan cara dipilih  dengan pertimbangan serta 

tujuan tertentu. Yang menjadi pertimbangan bagi penulis dalam 

menentukan subjek disini adalah keaktifan dan kesediaan siswa 

untuk menjadi subjek dalam penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah suatu langkah yang paling 

penting didalam penelitian, dikarenakan memperoleh data merupakan 

tujuan utama dalam penelitian.54 

Peneliti menggunakan tiga teknik dalam mengumpulkan data untuk 

memperoleh data diantaranya sebagai berikut: 

a. Observasi/Observation 

Teknik pengumpulan data observasi merupakan cara 

pengumpulan data berupa pelaksanaan pengamatan dan 

pencatatan suatu kejadian manupun gejala yang sedang 

diselidiki. Instrument observasi akan lebih efektif apabila yang 

muncul adalah berupa gejala alami. Gejala alami itu seperti 

                                                           
54 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 308. 
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fakta yang muncul, tingkah laku dan hasil dari responden yang 

bersifat alami.55 

Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa 

observasi ialah suatu proses yang memiliki sifat kompleks, 

serta tersusun dari berbagai proses dalam aspek  biologis dan 

psikologis. Dua hal tersebut ialah proses-proses yang dilakukan 

dengan cara pengamatan dan ingatan.56 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

observasi digunakan apabila, penelitian yang akan dilakukan 

menyangkut perilaku manusia, proses kerja, dan bila responden 

yang di amati tidak berskala besar. Dalam penelitian ini teknik 

pengambilan data observasi digunakan untuk mengetahui 

bagaimana kondisi lingkungan sekolah, proses pembelajaran 

dan literasi Al-Qur’an siswa. Peneliti menggunakan teknik 

observasi partisipatif yang pasif, dimana peneliti memang 

datang langsung ke objek penelitian namun tidak terlibat 

langsung dan hanya sebagai pengamat.57 

b. Wawancara/Interview 

Wawancara adalah suatu serangkaian teknik dalam 

pengambilan data, yang berupa percakapan itu dilakukan antar 

kedua pihak diantaranya: pewawancara (interviewer) yang 

                                                           
55 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2009), h. 78. 
56 Ibid., h. 203. 
57 Ibid., h. 312. 
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berperan mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviwee) yang memberikan jawaban kepada pewawancara.58 

Wawancara disini dilakukan dengan cara bertanya jawab 

secara langsung  dengan  narasumber yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam literasi Al-Qur’an peserta  

didik  yang  dilihat  dari  bacaan, penghayatannya dan 

pemahaman terhadap Al-Qur’an. Dan juga untuk  mengetahui 

problematika dalam literasi Al-Qur’an-nya. 

c. Dokumentasi/Documentation 

Sugiyono menyebutkan bahwa dokumentasi itu 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen pun 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang.59 Teknik pengumpulan data dokumentasi ini 

dilakukan untuk memperoleh data mengenai SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang seperti, profil sekolah, letak geografis, visi 

& misi sekolah, keadaan guru, staff sekolah dan siswa dan data 

yang terkait dengan proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

5. Metode Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, dalam mendapatkan keabsahan data 

menggunakan teknik pemeriksaan keabasahan data yang 

                                                           
58 Moleong, Metodologi Penelitian, h. 186. 
59Sugiyono, Metode Penelitian, h. 329. 
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memanfaatkan sesuatu hal yang lain, diluar data tersebut untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan.60 Keabsahan data 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan  

menggunakan teknik pengecekan sumber.  

Menggunakan teori dari Patton dalam Lexy J. Moleong 

pengecekan dengan sumber dengan cara membandingkan dan 

melakukan pemeriksaan dengan kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai 

dengan : 

a. Membandingkan data hasil pengematan dengan hasil wawancara.  

b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang lain.  

c. Membandingkan hasil wawancara dengan  isi  hasil  penelitian 

dokumentasi yang berkaitan.  

6. Metode Analisis Data 

Analisis data yaitu suatu proses mengorganisir sebuah data dan 

mengurutkannya, lalu memilah-milahnya dengan tujuan untuk 

dijadikan satu agar dapat dikelola sampai bisa ditemukannya sebuah  

tema dan dapat ditemukan sebuah hipotesis sesuai dengan yang 

disarankan data.61 

                                                           
60Moleong, Metodologi Penelitian, h. 330. 
61 Suharsimi, Prosedur Penelitian, h. 206. 
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Peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif dari Miles & 

Huberman, yaitu menganalisis data berupa serangkaian alur kegiatan.62 

Berikut penjelasannya: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data merupakan sebuah proses pemusatan, 

pemilihan dan penyederhanaan  data yang telah diperoleh dari 

lapangan yang berjumlah cukup banyak.63 Dengan mereduksi data 

maka peneliti akan mudah dalam memfokuskan penelitian. Proses 

mereduksi data ini dimulai dari selama proses penelitian 

berlangsung hingga akhir laporan penelitian. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah proses mereduksi data, langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data tersebut. Penyajian data dalam penelitian  

kualitatif yaitu dengan cara membentuk sekumpulan informasi 

yang tersusun untuk memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan data dan pengambilan tindakan selanjutnya.64 

c. Conclusion  Drawing/Verification (Penarikan  Kesimpulan  dan 

Verifikasi) 

Setelah melalui serangkaian kegiatan analisa data, maka 

langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi 

data. Maksud  dari  penarikan kesimpulan disini ialah kesimplan 

awal yang akan dikemukakan masih bersifat sementara dan 

                                                           
62 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 337. 
63 Ibid., h. 338. 
64 Ibid., h. 341. 
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kemungkinan akan terjadi perubahan apabila tidak ditemukannya 

lagi bukti-bukti yang lebih kuat yang akan mendukung pada tahap-

tahap selanjutnya. Akan tetapi jika kesimpulan yang telah ditarik 

pada tahap awal sudah didukung bukti-bukti yang valid serta 

konsisten maka penarikan kesimpulan sudah kredibel.65 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis akan memaparkan menjadi lima 

bab. Masing-masing bab terdiri dari sub bab, sebelum memasuki bab 

pertama terlebih dahulu peneliti akan menyajikan beberapa bagian 

permulaan secara lengkap yang sistematikanya meliputi: halaman sampul, 

halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, halaman 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, daftar lampiran, dan daftar transiliterasi. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Yang meliputi tentang : latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan Penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, ruang lingkup 

dan batasan penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian, dan 

sistematika sembahasan. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

Yang meliputi tentang : mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

literasi Al-Qur’an, dan problematikanya dalam literasi Al-Qur’an. 

BAB III : PROFIL SMP NEGERI 2 TEMBELANG JOMBANG 

                                                           
65 Ibid., h. 345. 
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Yang meliputi tentang : letak geografis SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Profil Negeri 2 Tembelang Jombang, (visi, misi dan tujuan) 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, program unggulan SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang, struktur organisasi SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, pembagian tugas pokok dan fungsi tiap elemen sekolah, sarana 

dan prasarana SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, keadaan guru dan 

orang tua peserta didik SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, kegiatan 

ekstrakulikuler SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Yang meliputi tentang : implementasi mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam literasi Al-Qur’an bagi siswa kelas 2 SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang, Kondisi literasi Al-Qur’an siswa kelas 2 SMP 

Negeri 2 Tembelang Jombang, dan problematikanya bagi siswa kelas 2 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Yang meliputi : kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

Bab II membahas tentang kajian teori sebagai lanjutan dari Bab I, 

memaparkan sejumlah teori yang dipergunakan sebagai bekal dan landasan dalam 

penelitian ini. Pada Bab ini dijelaskan teori tentang mata pelajaran PAI, literasi 

Al-Qur’an dan problematikanya. 

A. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani ajaran agama Islam diberangi dengan tutunan untuk 

menghormati penganut agama Islam lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.66 

Sedangkan menurut Zarkowi Soejoeti, sebagaimana yang 

dituturkan oleh M. Ali Hasan dan Mukti ali, pendidikan Islam terbagi 

dalam tiga pengertian. Pertama “Pendidikan Islam” adalah jenis 

pendidikan peberian dan penyelenggaraan yang didorong oleh hasrat 

dan semangat cita-cita untuk mengejawatahkan nilai-nilai Islam. Baik 

yang tercermin dalam nama lembaganya, maupun dalam kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan. Disini kata Islam ditempuh sebagai 

sumber nilai yang akan diwujudkan dalam seluruh kegiatan 

                                                           
66 Amad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung: remaja rosydakarya, 2009), h. 46 
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pendidikan. Kedua, jenis pendidikan yang menberikan perhatian 

sekaligus menjadikan ajaran Islam sebagai pengetahuan untuk 

program studi yang diselenggarakan. Disini kata Islam disebut sebagai 

bidang studi, sebagai ilmu, dan diperlukan sebagai ilmu yang lain. 

Ketiga, jenis pendidikan yang merupakan kedua pengertian diatas. 

Disini kata Islam ditempatkan sebagai sumber nilai sekaligus sebagai 

studi yang ditawarkan melalui program studi yang diselenggarakan.67 

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba pendidikan Islam yaitu 

bimbingan jasmani, rohani berdasar hukum- hukum agama Islam 

menuju kepada terbentuk kepribadian utama menurut ukuran-ukuran 

Islam. Dengan pengertian yang lain seringkali beliau menyatakan 

kepribadian utama tersebut dengan istilah yaitu kepribadian yang 

memiliki nilai-nilai agama Islam, dan memilih dan memutuskan serta 

berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai 

dengan nilai-nilai Islam.68 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, pendidikan agama 

adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk 

sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa dalam mengamalkan 

ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui 

                                                           
67 Ali Hasan, Mukti Ali, Kapita Seleksa Pendidikan Islam, (Jakarta; CV. Pedoman Ilmu 

Jaya, 2003), h. 45. 
68 Nur Ubaiyati, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam, skripsi pendidikan ( Semarang: 

2013), h 16. t.d. 
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mata pelajaran/ kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

(Pasal 1 ayat1). 

Sementara itu pengertian lebih spesifik tentang Pendidikan 

Agama Islam menurut Muhaimin yakni sebagai usaha sadar, yakni 

suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan 

secara berencana dan sadar untuk meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam dari 

siswa di sekolah.69 

Pendidikan Islam secara fundamental adalah berdasarkan Al-

Qur’an yang dengan keuniversalannya terbuka bagi setiap orang untuk 

mempelajari serta mengkritisinya. Segala bentuk usaha untuk 

mengkaji dan menampilkan gagasan-gagasan tentang konsep 

pendidikan Islam merupakan usaha positif. Hal  ini  karena agama  

Islam  yang  diwahyukan kepada Rasulullah SAW adalah 

mengandung implikasi pendidikan yang bertujuan menjadi rahmatan 

lil’alamin. 

Sedagkan menurut Achmadi “Pendidikan Islam adalah sebagai 

usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta 

sumber daya insani yang ada padanya menuju manusia seutuhnya 

(insan kamil) sesuai dengan norma Islam”.70 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Islam 

sebagai upaya untuk mengembangkan mendorong serta mengajak 

                                                           
69 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h.76. 
70 Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, ( Yogyakarta: Aditya Media, 

1992) h.20. 
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siswa hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi 

dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut diharapkan akan 

terbentuk pribadi siswa yang sempurna, baik yang berkaitan dengan 

potensi akal, perasaan maupun perbuatannya. 

2. Tujuan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang 

agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertaqwa Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.71 

Kemudian secara umum pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

bertujuan untuk membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang 

mencerminkan ajaran-ajaran Islam dan bertakwa kepada Allah, atau 

“hakikat tujuan pembelajaran pendidikan Islam adalah terbentuknya 

insan kamil” 

Abd ar-Rahman an-Nahlawi berpendapat bahwa tujuan 

pembelajaran pendidikan Islam adalah mengembangkan pikiran 

manusia dan mengatur tingkah laku serta perasaan mereka 

berdasarkan Islam yang dalam proses akhirnya bertujuan untuk 

merealisasikan ketaatan dan penghambaan kepada Allah didalam 

kehidupan menusia, baik individu maupun masyarakat. Definisi tujuan 

                                                           
71 Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam, 2005), h.22 
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pembelajaran pendidikan ini lebih menekankan pada kepasrahan 

Tuhan yang menyatu dalam dari secara individual maupun sosial.72 

Jika kita berbicara tentang tujuan Pendidikan Agama Islam, 

berarti berbicara tentang nilai-nilai ideal yang bercorak islami. Hal ini 

mengandung makna bahwa tujuan pendidikan Islam tidak lain adala 

tujuan yang merealisasi idealitas islami. Sedang idealitas islami itu 

sendiri pada hakikatnya adalah mengandung nilai prilaku manusia 

yang didasari atau dijiwa oleh iman dan takwa kepada Allah sebagai 

sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaati. 

Dalam aspek ini setidaknya ada 3 macam dimensi ideal  Islam, 

yaitu:73  

a. mengandung nilai yang berupaya meningkatkan kesejahteraan 

hidup manusia dimuka bumi. 

b. mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras 

untuk meraih kehidupan yang baik. 

c. mengandung nilai yang dapat memadukan antara kepentingan 

kehidupan dunia dan akhirat. 

Tujuan pendidikan agama sebagaimana dalam PP. 55 Tahun 2007 

tentang pendidikan agama dan keagamaan, pendidikan agama 

bertujuan untuk berkembangnya kemampuan siswa dalam memahami, 

menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan 

                                                           
72 Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta; 2009), h. 29. 
73 Arifin, Muzayyin. Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta : Bumi Aksara. 2005) h. 20 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

29 
 

penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (Pasal 2 

ayat 2). 

Lebih spesifik dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, Pendidikan Agama Islam 

di SMA/MA bertujuan untuk:  

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman siswa tentang 

Agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 

b. Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan 

berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 

beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 

bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara 

personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama 

dalam komunitas sekolah. 

3. Indikator materi pendidikan agama islam telah di implementasikan 

Secara umum, sebagaimana tujuan Pendidikan Agama Islam 

diatas, maka dapat ditarik beberapa dimensi yang menjadi indikator 

bahwa materi pendidikan agama islam telah diimplementasikan. yaitu: 

a. Dimensi keimanan siswa terhadap ajaran agama Islam. 

b. Dimensi pemahaman atau penalaran intelektual serta 

keilmuan siswa terhadap ajaran agama Islam. 
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c. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan 

siswa dalam menjalankan ajaran Islam. 

d. Dimensi pengamalan, dalam arti bagaimana ajaran islam yang 

telah diimani, dipahami dan dihayati oleh siswa itu mampu 

menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk mengamalkan 

ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadinya 

serta merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara.74 

4. Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan 

Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga 

hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia 

dengan makhluk lain dan lingkungannya. 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan 

aspek-aspek Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung 

didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu 

dengan yang lainnya. 

Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup 

Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah 

adalah:75 

                                                           
74 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hlm. 78 
75 https://pinarac.wordpress.com/2012/04/06/ruang-lingkup-mata-pelajaran-pendidikan- 

agama-islam-di-sma/, diakses pada hari minggu tanggal 19 Mei 2019, jam 22:07 WIB 
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a. Pengajaran keimanan, Pengajaran keimanan berarti proses 

belajar mengajar tentang aspek kepercayaan, dalam hal ini 

tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, inti dari 

pengajaran ini adalah tentang rukun Islam. 

b. Pengajaran akhlak, Pengajaran akhlak adalah bentuk 

pengajaran yang mengarah pada pembentukan jiwa, cara 

bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini berarti 

proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang 

diajarkan berakhlak baik. 

c. Pengajaran ibadah, Pengajaran ibadah adalah pengajaran 

tentang segala bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaannya, 

tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu melaksanakan 

ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk ibadah 

dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah. 

d. Pengajaran fiqih, Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang 

isinya menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk 

hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran, sunnah, dan 

dalil-dalil syar‟i yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar 

siswa mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam 

dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pengajaran Al-Quran, Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran 

yang bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Quran dan 

mengerti arti kandungan yang terdapat disetiap ayat-ayat Al- 
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Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat tertentu 

yang dimasukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam 

yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya. 

f. Pengajaran sejarah Islam, Tujuan pengajaran dari sejarah 

Islam ini adalah agar siswa dapat mengetahui tentang 

pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari awalnya 

sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan 

mencintai agama Islam. 

Jadi Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-

aspek sebagai berikut. 

a. Al-Qur‟an dan Hadits 

b. Aqidah akhlak 

c. Fiqih 

d. Tarikh dan Kebudayaan Islam 

B. Literasi Al-Qur’an dan Problematikanya 

1. Literasi Al-Qur’an 

Mengenai istilah literasi, kata ini diserap dari bahasa Latin 

Literatus yang memiliki arti orang yang belajar (a learned person). 

Oleh sebab itu, seorang yang dapat memiliki kemampuan membaca, 

menulis dan berbicara dalam bahasa Latin dikenal dengan istilah 

literatus. Dalam perjalanannya, kata literasi ini pernah mengalami 

penyempitan makna, yaitu orang yang mempunyai kemampuan 

tentang membaca. Maka disebut semi illeraterate bagi orang yang 
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hanya mampu untuk membaca tetapi tidak untuk menulis. Seiring 

berjalannya waktu, istilah literasi mengalami perluasan, yaitu 

kemampuan dalam kedua hal, membaca dan menulis. Pada istilah 

terkini, literasi mengalami perkembangan dengan munculnya istilah 

multiliterasi kritis (critical multiliteraties) yang berarti kemampuan 

kritis dalam menggunakan bermacam media untuk berkomunikasi.76 

Literasi atau pengaksaraan merupakan kemampuan seseorang 

dalam menginterpretasi bacaan dan memproduksi tulisan. Dalam 

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) menyatakan bahwa literasi 

adalah kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk 

memecahkan masalah, mengembangkan gagasan, mengajukan 

pertanyaan penting, menggunakan berbagai strategi pengumpulan 

informasi, menetapkan informasi yang relevan, cocok dan otentik.77 

Dari devinisi ini menunjukkan bahwa literasi dimaksudkan untuk 

menjawab kebutuhan informasi dalam rangka memecahkan masalah 

sehingga literasi menjadi kebutuhan setiap orang. 

Istilah literasi pada umumnya mengacu pada keterampilan 

membaca dan menulis. Seorang literat adalah orang yang telah 

menguasai keterampilan membaca dan menulis dalam suatu bahasa. 

Namun demikian, pada umumnya penguasaan keterampilan membaca 

seseorang itu lebih baik dari pada kemampuan menulisnya, bahkan 

                                                           
76 Sri Triatri, Bunga Rampai Psikologi dari Anak sampai Usia Lanjut (Jakarta: Gunung 

Mulia, 2004), h. 45. 
77Krestiyani dkk, Perpustakaan Nasional, Standar Nasional Perpustakaan (Jakarta: 

Perpustakaan Nasional, 2011), h. 12. 
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kemampuan berbahasa lainnya yang mendahului kedua keterampilan 

tersebut dari sudut kemudahannya dan penguasaanya adalah 

kemampuan menyimak dan berbicara.78 

Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni 

membaca dengan membawa buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan 

yang bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan untuk gemar membaca 

dan memberikan pemahaman terhadap pembaca mengenai pentingnya 

membaca. Didalam literasi semua kegiatan dilaksanakan dengan 

suasana yang menyenangkan sehingga kegiatan yang dilakukan tidak 

terasa bosan. Selain itu literasi bermanfaat untuk menumbuhkan 

mindset bahwa kegiatan membaca itu tidak membosankan akan tetapi 

menyenangkan.79 

Literasi biasanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan 

menulis. Pengertian itu berubah menjadi konsep literasi fungsional, 

yaitu literasi yang terkait dengan berbagai fungsi dan keterampilan 

hidup. Literasi juga dipahami sebagai seperangkat kemampuan 

mengolah informasi, jauh di atas kemampuan mengurai dan 

memahami bacaan sekolah. Melalui pemahaman ini, literasi tidak 

hanya membaca dan menulis, tetapi juga mencakup bidang lain seperti 

                                                           
78 Lizamudin Ma’mur, Membangun Budaya Literasi: Meretas Komunitas Global (Jakarta: 

Diadit Media, 2010),h. 111. 
79 Satria Dharma, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi (Surabaya: Unesa 

University Press, 2016),h.182. 
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matematika, sains, sosial, lingkungan, keuangan bahkan moral (moral 

literacy).80 

Dapat disimpulkan bahwa literasi Al-Qur’an adalah suatu 

aktivitas yang didalamnya menuntut berbagai macam kegiatan seperti 

berfikir, membaca, berbicara, menulis, mendengarkan, dan menghayati 

segala sesuatu yang berhubugan dengan Al-Qur’an. Semua kegiatan itu 

ditujukan untuk mepelajari segala sesuatu yang terdapat dalam dalam 

Al-Qur’an. Sehingga dapat menjadikan orang yang melakukannya 

menjadi tentra hatinya dan bahagia hidupnya. 

2. Problematika literasi Al-Qur’an 

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 

problematic yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, problem berarti hal yang belum dapat 

dipecahkan, yang menimbulkan permasalahan. Jadi yang dimaksud 

Problematika adalah masih menimbulkan perdebatan, masih 

menimbulkan suatu masalah yang harus dipecahkan.81 

Gagne menyatakan bahwa masalah timbul jika tujuan yang telah 

dirumuskan belum diketahui cara mencapainya. Newell & Simon, 

banyak dikutip para pakar sebagai menyatakan bahwa masalah adalah 

situasi dimana seseorang menginginkan sesuatu tetapi tidak 

                                                           
80 Eko Prasetyo, Much Khoiri. dkk., Satria Dharma, Boom Literasi Menjawab Tragedi Nol 

Buku: Gerakan Literasi Bangsa (Surabaya: Revka Petra Media, 2014), h. 121-122. 
81 Bambang Marhiyato, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gunung Mulia, 

2006) h. 402. 
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mengetahui secara  serta merta serangkaian tindakan yang dapat ia 

lakukan untuk mencapainya.82 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa problematika 

literasi Al-Qur’an adalah masalah atau persoalan yang berbeda-beda 

yang dialami oleh seseorang dalam membaca, menulis, menghayati Al-

Qur’an, maupun menerapkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Ali Romdhoni mengemukakan bahwa problematika literasi Al-

Qur’an berasal dari dua faktor yaitu:83 

a. Faktor internal 

Dalam literasi Al-Qur’an, siswa mengalami beragam 

masalah, jika mereka dapat menyelesaikannya maka mereka 

tidak akan mengalami masalah atau kesulitan dalam literasi 

Al-Qur’an. Terdapat berbagai faktor intern dalam diri siswa, 

yaitu: 

1) Sikap terhadap literasi Al-Qur’an 

Sikap merupakan kemampuan memberikan 

penilaian tentang sesuatu, yang membawa  diri  sesuai  

dengan  penilaian.  Adanya  penilaian tentang sesuatu, 

mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau 

mengabaikan. 

2) Motivasi literasi Al-Qur’an 

                                                           
82 Linda Darling, Guru yang Baik di Setiap Kelas, (Jakarta:PT Indeks, 2009), h.52. 
83 Ali Romdhoni, Al-Qur’an dan Literasi, (Jogjakarta: Linus, 2013), h.74. 
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Motivasi literasi Al-Qur’an merupakan kekuatan 

mental yang mendorong terjadinya literai Al-Qur’an. 

3) Konsentrasi literasi Al-Qur’an 

Konsentrasi literasi Al-Qur’an merupakan 

kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran yang 

mengandung literasi Al-Qur’an. 

4) Kemampuan mengolah literasi Al-Qur’an  

Merupakan kemampuan siswa untuk menerima isi 

dan cara pemerolehan pelajaran dari literasi Al-Qur’an 

sehingga menjadi bermakna bagi siswa. 

5) Rasa percaya diri siswa 

Dalam proses literasi Al-Qur’an diketahui bahwa 

unjuk prestasi merupakan tahap pembuktian perwujudan 

diri yang diakui oleh guru dan teman sejawat siswa. 

6) Cita-cita siswa 

Dalam rangka tugas perkembangan, pada umumnya 

setiap anak memiliki cita-cita. Cita-cita merupakan 

motivasi intrinsik, tetapi gambaran yang jelas tentang 

tokoh teladan bagi siswa belum ada. Akibatnya siswa 

hanya berperilaku ikut-ikutan. 

b. Faktor eksternal 

Proses literasi Al-Qur’an siswa didorong oleh 

motivasi intrinsik siswa. Disamping itu proses literasi juga 
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dapat terjadi, atau menjadi bertambah kuat, bila didorong oleh 

lingkungan siswa. Dengan kata lain aktivitas literasi dapat 

meningkat bila program literasi Al-Qur’an disusun dengan 

baik. Program literasi Al-Qur’an sebagai rekayasa pendidikan 

guru di sekolah merupakan faktor eksternal literasi Al-Qur’an. 

Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor 

eksternal yang berpengaruh pada literasi Al-Qur’an siswa. 

Faktor- faktor eksternal tersebut adalah: Guru dalam Pembina 

siswa dalam literasi Al-Qur’an, sarana dan prasarana dalam 

literasi Al-Qur’an, lingkungan sosisal siswa disekolah, serta 

kurikulum sekolah. 
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BAB III 

PROFIL SMP NEGERI 2 TEMBELANG JOMBANG 

Dalam bab III ini membahas tentang gambaran umum SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang yang menjadi objek dalam penelitian ini. Pada bab ini 

diuraikan juga mengenai gambaran umum dan identitas sekolah, identitas kepala 

sekolah dan guru PAI, serta siswa yang menjadi subjek penlitian beserta kelebihan 

dan kekurangan yang ada di SMP Negeri 2 Tembelang Jobang. 

A. Letak Geografis SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

SMP Negeri 2 Tebelang Jombang merupakan sekolah yang berada di 

Desa Pulorejo, kecamatan Tebelang, kabupaten Jobang. Sekolah 

Menengah pertama ini terdapat di jalan W.R Soepratman no. 136 Pulorejo 

Tembelang Jombang. Lokasi tersebut berada di daerah pedesaan di 

Jombang, sehingga peminat siswa sekolah di daerah tersebut rata-rata 

adalah warga sekitar yang lebih memilih sekolah yang dekat dengan 

tempat tinggal mereka. 

Gambar 3.1 Lokasi SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 
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Luas tanah SMP Negeri 2 tembelang Jombang adalah 7.030 m2 yang 

digunakan menjadi bangunan seluas 1495m2, halaman/taman seluas 

500m2, lapangan seluas 500m2, serta lain-lain seluas 4485m2. 

B. Profil SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

Waktu penelitian : 13 Juni-22 Juni   

Tempat penelitian : SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

1. Identitas sekolah:84 

a. Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 201050404117 

b. Nomor Induk Sekolah (NIS)  : 200020 

c. NPSN : 20503479 

d. Alamat : SMP Negeri 2 Tembelang 

e. Desa : Pulorejo 

f. Kecamatan : Tembelang 

g. Kabupaten : Jombang 

h. Telepon : (0321) 887380 

i. Email : smpn2.tembelang@gmail.com 

j. Website : www.smpn2tembelang.wordpress.com 

k. Kode Pos : 61452 

l. Bentuk Sekolah : Biasa / Konvensional 

m. Waktu Penyelenggaraan : Pagi, masuk pukul 07.00 WIB 

n. Tempat Penyelenggaraan Praktik : Sekolah sendiri 

                                                           
84 Ibu Eni, Buku Profil Sekolah SMP Negeri 2 Tembelang Jombang tahun pelajaran 

2018/2019. 

mailto:smpn2.tembelang@gmail.com
http://www.smpn2tembelang.wordpress.com/
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o. Status Sekolah  : Negeri 

p. Nomor Kode Anggaran : - 

q. Type Sekolah : B 

r. Hasil Akreditasi : A 

2. Identitas kepala sekolah 

a. Nama lengkap Kepala Sekolah : Edy Sutikno,M.M.Pd.,M.Pd. 

b. NIP : 196111241988031005 

c. Jenis Kelamin : Laki-laki 

d. Pangkat Gol Ruang Terakhir : Pembina Tk.I, IV/a 

e. Tempat dan tanggal lahir : Magetan, 24 Nopember 1961 

f. Alamat kepala sekolah : Perum Jaya Abadi D-17  Jombang 

g. Latar belakang pendidikan : - SD lulus tahun 1974 

     - SMP lulus tahun 1977 

     - SMA lulus tahun 1981 

     - D.3  lulus tahun 1985 

     - S-1 lulus tahun 2000 

     -  S-2 lulus tahun  2007 

     -  S-2 lulus tahun 2011 

h. Diangkat sebagai Kepala Sekolah, difinitif : 

- Pertama TMT  : 29 Desember  2011, di SMPN 2  Kabuh 

- Kedua TMT  01 Februari 2015 : 30 Januari 2015, di SMPN 

2 Tembelang 

C. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 
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Visi, Misi dan Tujuan dari SMP Negeri 2 Tembelang Jombang adalah 

sebagai berikut :85 

1. Visi 

Berprestasi, berbudaya, berwawasan lingkungan, menguasai teknologi 

berdasarkan Imtak. 

Indikator : 

a. Terwujudnya standar proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b. Meningkatnya perolehan nilai Ujian Nasional. 

c. Meningkatnya prestasi di bidang Olah raga (OOSN), Olimpiade 

Sains Nasional (OSN), seni (FLS2N), dan kepramukaan. 

d. Terwujudnya standar prasarana dan sarana pendidikan yang 

relevan dan mutakhir. 

e. Terwujudnya insan yang berdisiplin tinggi dan berkepribadian 

Indonesia. 

f. Terwujudnya pelestarian budaya daerah dan lingkungan hidup. 

g. Terwujudnya lingkungan sekolah yang menyenangkan, menantang, 

dan menggairahkan. 

h. Terselenggaranya pendidikan keterampilan dasar yang menunjang 

kecakapan hidup (lifeskill), serta penguasaan teknologi informasi 

dan komunikasi. 

i. Terwujudnya kemampuan baca Al Quran dan kemauan 

melaksanakan salat berjamaah. 

                                                           
85 Ibid. 
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j. Terwujudnya standar pendidik dan tenaga kependidikan. 

2. Misi 

Misi SMP Negeri 2 Tembelang adalah: 

a. Mewujudkan standar proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

b. Meningkatkan perolehan nilai Ujian Nasional. 

c. Meningkatkan prestasi di bidang Olah raga (OOSN), Olimpiade 

Sains Nasional (OSN),   seni (FLS2N), dan kepramukaan. 

d. Mewujudkan standar prasarana dan sarana pendidikan yang relevan 

dan mutakhir. 

e. Mewujudkan insan yang berdisiplin tinggi dan berkepribadian 

Indonesia. 

f. Mewujudkan pelestarian budaya daerah dan lingkungan hidup. 

g. Mewujudkan lingkungan sekolah yang menyenangkan, menantang, 

dan menggairahkan. 

h. Menyelenggarakan pendidikan keterampilan dasar yang menunjang 

kecakapan hidup (lifeskill), serta penguasaan teknologi informasi 

dan komunikasi. 

i. Mewujudkan kemampuan baca Al Quran dan kemauan 

melaksanakan salat berjamaah. 

j. Mewujudkan standar pendidik dan tenaga kependidikan. 

3. Tujuan 

Tujuan  SMP Negeri 2 Tembelang adalah:  
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a. Sekolah mampu Mewujudkan standar proses pembelajaran yang 

efektif  dan efisien. 

b. Sekolah mampu meningkatkan perolehan nilai Ujian Nasional 

secara bertahap. 

c. Sekolah mampu meningkatkan prestasi di bidang Olah raga 

(OOSN), Olimpiade Sains Nasional (OSN),   seni (FLS2N), dan 

kepramukaan secara bertahap. 

d. Sekolah mampu mewujudkan standar prasarana dan sarana 

pendidikan yang relevan dan mutakhir. 

e. Sekolah mampu mewujudkan insan yang berdisiplin tinggi dan 

berkepribadian Indonesia. 

f. Sekolah mampu mewujudkan pelestarian budaya daerah dan 

lingkungan hidup. 

g. Sekolah mampu mewujudkan  lingkungan sekolah  yang 

menyenangkan, menantang, dan menggairahkan. 

h. Sekolah mampu menyelenggarakan pendidikan keterampilan dasar 

yang menunjang kecakapan hidup (lifeskill), serta penguasaan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

i. Sekolah mampu mewujudkan kemampuan baca Al-Qur’an dan 

kemauan melaksanakan salat berjamaah. 

j. Sekolah mampu mewujudkan standar pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

D. Program Unggulan SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 
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Setiap sekolah pasti memiliki beberapa agenda yang diadakan pada 

setiap tahun ajarannya. Dalam perihal ini SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang memiliki beragam agenda yang diadakan pada tiap tahunnya. 

Agenda yang diadakan pun untuk guru dan siswa. Berikut adalah beragam 

agenda yang ada dan diadakan oleh SMP Negeri 2 Tembelang Jombang:86 

1. Pendalaman literasi Al-Qur’an 

Program pendalaman literasi Al-Qur’an bertujuan untuk 

membekali siswa mengenai literasi AL-Qur’an yang cukup 

dengan mengiringi beberapa kegiatan keagamaan di sekolah. 

Program ini dilaksanakan dengan beberapa macam rutinan 

kegiatan, yang pertama yakni kegiatan tadarus sebelum jam 

pertama dimulai. Kegiatan tersebut bertempat di mushollah 

sekolah, dan dilaksanakan secara bergilir setiap hari satu kelas, 

kegiatan tersebut didampingi oleh wali kelas atau guru PAI yang 

bertugas, sedangkan untuk pembagian jadwal mengaji yang 

menentukan adalah OSIS, guna melatih tanggung jawab siswa. 

Kedua, kegiatan rutinan mengaji bersama juz 30 pada 15 

menit setiap jam pertama dimulai, kegiatan ini berlangsung 

dikelas masing-masing, dan didampingi oleh guru jam pertama 

yang bertugas. Kegiatan tersebut sudah barang tentu 

                                                           
86 Hasil Wawancara , Observasi dan Buku Profil SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 
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mendongkrak kemampuan literasi Al-Qur’an siswa, karena 

diadakan secara istiqomah setiap hari.87 

2. Tradisi berjamaah 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang mengadakan program 

tradisi berjamaah dengan tujuan untuk membiasakan siswa 

melaksanakan penghayatan peribadatan agamanya dengan baik. 

Program tersebut dilaksanakan melalui kegiatan shalat berjamaah 

zuhur pada setiap harinya, terkecuali pada hari jumat.88 

3. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang pada setiap tahunnya 

melaksanakan program PHBI bersama warga sekolah dengan 

tujuan menggairahkan kehidupan beragama dalam keluarga dan 

masyarakat. PHBI dilaksanakan dengan memperingati dan 

merayakan hari-hari besar Islam yang berkaitan dengan peristiwa 

besar bersejarah. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai tanggal 

harinya atau sesudah harinya. 

PHBI yang diselenggarakan di sekolah seperti peringatan 

maulid Nabi Muhammad SAW yaitu Isra ‟Mi‟raj dan sholat   

Idul Adha berjama’ah” dengan seluruh keluarga sekolah. Dalam 

memperingati hari besar Islam, SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang  mengadakan  perlombaan terhadap  warga   sekolah   

sebelum menjelang  harinya.  Mengenai perayaan  hari  raya  Idul   

                                                           
87 Bapak Fathur Rozi, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara Tanggal 13 Juni 2019 di Jombang 
88 Ibid. 
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Fitri, memang tidak diadakannya shalat berjamaah dikarenakan 

kegiatan belajar mengajar diliburkan, namun sekolah 

mengadakan sedekah zakat fitrah dengan tujuan tetap memegang 

tradisi keislaman disekolah.89 

4. Budaya mengaji secara bersama-sama 

Budaya mengaji secara bersama-sama ini dilaksanakan setiap 

waktu apabila terdapat kesempatan membaca Al-Qur’an, seperti 

ketika rutinan mengaji 15 menit pada jam pertama.90 

5. Kegiatan Pondok Romadhon 

Kegiatan pondok Romadhon ini dilaksanakan pada 10 hari 

pertama dibulan Romadhon, kegiatan ini berisi tentang kegiatan 

keagamaan yang bertujuan untuk mengimplementasikan materi 

Pendidikan Agama Islam yang telah didapatkan siswa didalam 

kelas.91 

Disimpulkan bahwa SMP Negeri 2 Tembelang Jombang adalah 

sekolah menegah pertama umum yang tidak mengesampingkan 

keagamaan, memiliki niat dalam mengembangkan potensi guru beserta 

siswa, serta mengantarkan kepada cita-cita yang diinginkan, yakni 

terwujud suksesnya  pendidikan. Hal tersebut merupakan salah satu alasan 

yang menjadikan peneliti ingin mengadakan penelitian terhadap SMP 

Negeri 2 Tembelang Jombang. 

                                                           
89 Ibu Dwi Siswati, Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara Tanggal 14 Juni 2019 di Jombang. 
90 Ibid. 
91 Ibid. 
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E. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

Manajemen sekolah yang efektif bergantung pada kiprah sejumlah 

unsur / elemen sekolah yang saling terkait.   Kepala sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah, urusan / tim pengembangan, guru, BK, wali kelas, staf 

administrasi, komite sekolah dan lain-lain, semuanya turut berperan dalam 

jaringan birokrasi pengoperasian sekolah sehari-hari. Kepala Sekolah 

adalah penghubung paling penting dalam jaringan itu untuk memastikan 

efektivitas sekolah. 

Untuk dapat menjalankan perannya dengan baik, Kepala Sekolah 

harus dapat mendayagunakan semua sumber daya yang tersedia secara 

produktif dalam situasi yang dinamis yang dipengaruhi berbagai faktor 

internal dan eksternal. 

Kepala Sekolah melaksanakan tugasnya dalam lingkungan ekonomi, 

politik, sosial, budaya dan geografi yang berbeda-beda. Lingkungan 

tempat Kepala Sekolah bertugas mengundang tuntutan dan tantangan yang 

unik. Lingkungan sekolah bermuatan peluang dan sekaligus kendala.  

Namun bila seluruh potensi unsur/elemen sekolah dibudayakan dengan 

seksama dan optimal, maka hasil yang didapat pun akan optimal pula. 

Agar seluruh potensi sekolah dapat dibudayakan secara optimal, maka 

Kepala Sekolah harus berusaha untuk : 

1. Bersikap positif. 

2. Kreatif dan inovatif. 

3. Berusaha mengajak staf untuk menyampaikan gagasan. 
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4. Realistik tentang apa yang dapat dicapai. 

5. Menerima peningkatan terus-menerus sebagai falsafah. 

6. Benar-benar memanfaatkan peluang yang diperoleh. 

7. Tidak memandang staf, masyarakat, dan sekolah lain sebagai 

pesaing karena pendidikan adalah upaya kerja sama. 

Hal-hal tersebut diatas diharapkan dapat membantu mengatasi 

masalah di sekolah terkait pembagian tugas pokok dan fungsi tiap elemen 

sekolah. 

Tanggung jawab Kepala Sekolah adalah mencapai hasil terbaik atau 

sebaik mungkin dengan mengkoordinasikan sistem kerja pada unit 

kerjanya secara efektif.  Suatu sistem yang dapat digambarkan lewat 

struktur organisasi sekolah berikut :92 

                                                           
92 Ibu Eni, Buku Profil sekolah SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, Tahun ajaran 

2018/2019. 
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Tabel 3.1 Struktur Organisasi Sekolah SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 

 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 

SMP NEGERI 2 TEMBELANG JOMBANG 

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

                  

       Kepala Sekolah        

       

EDY 

SUTIKNO,M.M.Pd.,M.

Pd.        

             
Kepala Tata 

Usaha    

                 

Komite 

Sekolah            
     

S U H A D I                      

          

1. TINUK ENI 

SUPARTI  

4. ENIK 

SETIAWATI 
 

8. ANANG 

PURWANTO 

             

2. SAMPINI 

 

5. SULIONO  

9. 

REYMONDUS 

OSIAS 

   
Wakasek 

Kurikulum  
Wakasek 

Kesiswaan   

3. LILIK 

SUSILANING 

N.H.  

6. OKKY 

SAFITRI 
 10. SANTO 

   

RULI 

TRISNAWAN,

S.Pd.  

DWI 

SISWATI,S.Pd.      

7. NURLITA 

INDAH SARI 
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       TP Humas  TP Sarpras   

       

ENNY 

YUNARWATI,S.

Pd.  

SUYANTO,S.P

d.   

                  

                  

Wali Kelas  Wali Kelas  Wali Kelas   Guru Mapel  Guru Mapel  Guru Mapel 

7A. IWA 

KUSUMA 

K.,S.Pd.  

8A. ISNA 

KURNIATI,S.P

d.  

9A. 

SUSNANIA 

W.W.,S.Pd.   

1. EDY 

SUTIKNO,M.M.P

d.,M.Pd. 

 
13. DWI 

SISWATI,S.Pd. 
 

25. ISNA 

KURNIATI,S.P

d. 

7B. SRI 

YUNITA,S.Pd.  

8B. 

SUJILAH,S.Pd

.  

9B. MARDI 

UTAMI,S.Pd.   

2. Drs. SUKADI  

14. 

MUHAIMIN,S.

Pd. 

 
26. SRI 

YUNITA,S.Pd. 

7C. EKO 

W..,S.Pd.  

8C. Dra. HARI 

SETYOHARTATI  

9C. Dra. R. 

FRANTI 

A.,MM.   

3. Drs. GATOT 

MUNTADJIN 
 

15. MARDI 

UTAMI,S.Pd. 
 

27. KOKO 

W.P.,S.Pd. 

7D. Dra. 

TUTIK 

PUDJIANI  

8D. 

MASHURI,S.P

d.  

9D. 

MUKHLISON,

S.Ag.   

4. SUJILAH, S.Pd  

16. 

SUYANTO,S.P

d. 

 

28. 

MUKHLISON,

S.Ag. 

7E.  SRI 

RAHAYU,S.Pd

.  

8E. ENDANG 

Z.,S.Pd.  

9E. 

MUHAIMIN,S.

Pd.   

5. ENNY 

YUNARWATI,S.

Pd. 

 

17. 

MASHURI,S.P

d. 

 
29. FAHRUR 

ROZI 

7F. IDA 

PRAWATI,S.P

d.  

8F. LILIK 

MUNIROH,S.

Pd.  

9F. ENDANG SRI 

U.,S.Pd.   

6. RULI 

TRISNAWAN,S.

Pd. 

 

18. IWA 

KUSUMA 

K.,S.Pd. 

 
30. DHINDA 

PUTRI I.,S.Pd. 
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7. Dra. TUTIK 

PUDJIANI 
 

19. Dra. HARI 

S.,S.Pd. 
 

31. 

HALIMATUS 

S.,S.Pd. 

                 

8. SRI RAHAYU, 

S.Pd 
 

20. LILIK 

MUNIROH,S.P

d. 

 

32. IDA 

PARWATI,S.Pd

.  

           

9. ENDANG 

ZULAIHAH,S.Pd

. 

 
21. ENDANG 

SRI U.,S.Pd. 
 

33. 

RIANTO,S.Pd. 

           

10. EKO 

WAHYUNINGSIH

,S.Pd. 

 
22. MOCH. 

SOIM,S.Pd. 
 

34. MIKRKHA 

NFH,S.PdI. 

           

11. SUEB,S.Pd.  
   23. SUSNANIA 

W.W.,.SPd. 
 

35. WILLY 

BACHTIAR 

S.,STH. 

           

   12. MOKH. 

MAKHRUS,S.Pd. 
 

24. Dra. 

R.FRANTI 

ASTUTI 

 36. NUNGKY 

                  

S      I      S      W      A 
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F. Pembagian tugas pokok dan fungsi tiap elemen sekolah 

1. Kepala sekolah 

Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab penyelenggara program 

sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam mengelola 

sekolah. Untuk itu Kepala Sekolah harus menjalankan tugas dan fungsi 

Kepala Sekolah secara baik dalam kapasitasnya sebagai :52 

a. Edukator 

b. Manajer 

c. Administrator 

d. Supervisor 

e. Leader / Pemimpin 

f. Inovator 

g. Motivator 

h. Wirausahawan. 

Dalam menjalankan Tupoksinya tersebut Kepala Sekolah 

menyusun Program Kegiatan antara lain :53 

a. Program Kepala Sekolah / Rencana Pengembangan Sekolah ( 

RPS ). 

b. Program Semester 

c. Program Bulanan 

d. Program Mingguan 

e. Program Harian 

                                                           
52Ibid. 
53 Ibid. 
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f. Program Supervisi Kelas 

g. Program monev pengembangan diri 

h. Dst 

2. Wakil kepala sekolah 

Wakil kepala sekolah menjalankan perannya dalam membantu kepala 

sekolah dalam hal:54 

a. Pengaturan dan Pengawasan penyelenggaraan program pendidikan. 

b. Pengaturan penyusunan bahan pengajaran dan pengembangan 

kurikulum. 

c. Pengawasan kewenangan mengajar guru dan pengembangan mutu 

guru. 

d. Pengaturan dan pengawasan penyelenggaraan pengembangan 

potensi dan prestasi siswa. 

e. Pengaturan, pemakaian dan pemeliharaan dan perbaikan serta 

pengembangan sarana dan prasarana pendidikan. 

f. Pembinaan dan pengembangan kegiatan kerjasama sekolah dengan 

lingkungan atau masyarakat dan dunia kerja. 

Agar kegiatan sekolah dapat berjalan secara efektif, efisien dan 

berhasil secara optimal, maka Tupoksi wakasek dijabarkan lebih rinci 

dalam Tupoksi  Tim Pengembang Sekolah yang terdiri dari  :55 

a. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

                                                           
54 Ibid. 
55 Ibid. 
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1) Menyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Bidang Kurikulum. 

2) Menyusun program kerja Tim Pengembang Kurikulum. 

3) Menyusun Program Bina Potensi Bahasa Inggris. 

4) Tes awal untuk mapel Matematika, B. Indonesia, IPA. 

5) Penyusunan Diskripsi Tugas masing-masing Penanggung 

jawab kegiatan (SOP). 

6) Pembagian tugas untuk  : 

7) Melaksanakan Pekan Ulangan Harian 

8) Melaksanakan Ulangan Semester. 

9) Pembuatan Jadual Mengajar. 

10) Melaksanakan Pembagian Wali Kelas. 

11) Penyusunan Perangkat PBM. 

12) Penyusunan Perangkat Monef PBM. 

13) Legalitas Perangkat. 

14) Perencanaan PPM. 

15) Pelaksanaan PPM. 

16) Melaksanakan Pekan Ulangan Harian 

17) Ulangan Umum Semester Ganjil/Genap. 

18) Pembagian Rapot semester ganjil dan genap. 

19) Pendataan Target Kurikulum, Daya Serap, Analisis Hasil 

Ulangan Harian. 

20) Pembuatan Bank Soal. 
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21) Uji coba UAN/ Try Out. 

22) Ujian Praktek. 

23) Ujian Akhir Sekolah. 

24) Ujian Nasional. 

25) Penyerahan Rapor dan STTB kelas III 

26) Supervisi program (secara berkala ½ bulan sekali) 

27) Penyusunan, Penetapan KKM (Kriteria Ketuntasan  

Minimal). 

28) Sosialisasi KKM ke warga sekolah, siswa dan orang tua/wali 

murid. 

29) Penyusunan dan pelaksanaan expo terpadu terkait mata 

pelajaran. 

30) Pengaturan piket. 

31) Penyusunan tugas Piket. 

32) Penyusunan data buku yang digunakan guru dan siswa. 

33) Pengembangan strategi belajar siswa melalui identifikasi 

kelayakan belajar regional (kelas 7,8,9 ) (Radio) 

34) Pemetaan kelas mata pelajaran. 

35) Pengembangan Bidang lain yang terkait 

36) Pengembangan Lab. Komputer, Bahasa dan IPA (Kurikulum) 

37) Pendataan alat media pembelajaran dan sarana kelas mata 

pelajaran. ( Kurikulum ) 

b. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
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Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan menjalankan perannya 

dalam membantu kepala sekolah dalam hal:56 

1) Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Bidang Kesiswaan 

2) Penerimaan Siswa Baru ( PPDB ) 

3) Masa Orientasi Siswa (MOS) 

4) Peringatan Hari Besar Nasional (PHBN)  

5) Peringatan Hari Besar Islam ( PHBI). 

6) Perencanaan Proker masing-masing Ekskul / Pengembangan 

diri. 

7) Pembuatan Proker masing-masing Ekskul. 

8) Sosialisasi kegiatan Ekstra Kurikuler 

9) Pembentukan Tim PASKIBRA 

10) Pelaksanaan Ekstra Kurikuler 

11) Penyusunan Struktur OSIS 

12) Gelar Karya masing-masing Ekskul.  

13) Perencanaan LDK OSIS. 

14) Pelaksanaan LDK OSIS 

15) Pembuatan Proker OSIS 

16) Karya Wisata Kelas VII 

17) Karya Wisata Kelas VIII 

18) Karya Wisata Kelas IX 

                                                           
56 Ibid. 
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19) Penyusunan Diskripsi Tugas masing-masing Penanggung 

jawab kegiatan. 

20) Penyusunan tata cara pemberian reward siswa berprestasi 

21) Penyusunan dan pelaksanaan expo terpadu terkait dengan 

potensi siswa (Expo terpadu ) 

22) Penyusunan tata cara pemberian sanksi siswa yang melangkar 

tata tertib 

23) Pengesahan dan sosialisasi semua hak, kewajiban, reward dan 

sanksinya. 

24) Kegiatan kemah terpadu. 

25) Kegiatan Lomba non akademik ( Tingkat Sekolah, 

Kecamatan, Kabupaten, Propinsi ) 

26) Kegiatan LQ siswa. 

27) Menyiapkan siswa teladan. 

28) Pembuatan papan data petugas dan Pembina Tk.I upacara. 

29) Penanganan presensi siswa. 

30) Pengembangan Kegiatan lain yang terkait. 

3. Pengembang (urusan) HUMAS 

Pengembang (urusan) HUMAS menjalankan perannya dalam 

membantu kepala sekolah dalam hal:57 

a. Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) Bidang 

Humas 

                                                           
57 Ibid. 
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b. Prakarsa Pembentukan Komite Sekolah. 

c. Prakarsa usulan materi AD/ART Komite 

d. Penyusunan penyusunan Proker Komite Sekolah. 

e. Prakarsa Pembentukan MPS 

f. Penyusunan Proker Komite Kelas. 

g. Penyusunan Diskripsi Tugas Penanggung jawab kegiatan (POS). 

h. Pembentukan Ikatan Alumni. 

i. Mengelola layanan publik. 

j. Menyelenggarakan rapat perumusan program kerja sekolah. 

k. Mensosialisasikan RPS dan RAPBS. (Gelar Program Kerja 

Sekolah) 

l. Melaksanakan layanan publik pada setiap kegiatan. 

m. Optimlisasi Kerjasama dengan instansi lintas sektoral  (Puskesmas, 

Kepolisian, Dinas-dinas terkait, Kantor Desa dsb) 

n. Menyelenggarakan rekreasi keluarga. 

o. Penanganan lumbung sekolah. (Rekreasi, Taktis, Dansos) 

p. Penanganan kegiatan simpan pinjam. 

q. Kegiatan Studi banding. 

r. Penanganan Infokom kegiatan personil sekolah (hajatan, kelahiran, 

kematian, kecelakaan dll.) 

s. Pendataan Orang Tua Asuh dan anak asuh 

t. Pendataan keluarga harapan. 

u. Pemberian reward bagi guru yang berprestasi (dibuat juga aturan). 
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v. Pengembangan Kegiatan Lain yang terkait. 

4. Pengembang (urusan) sarana prasarana 

Pengembang (urusan) sarana prasarana menjalankan perannya dalam 

membantu kepala sekolah dalam hal:58 

a. Penyusunan rencana kerja dan anggaran sekolah bidang Sarana dan 

Prasarana 

b. Pengaturan Pemetaan Ruang Rombel. 

c. Penyusunan Standar sarana kelas 

d. Perbaikan dan Pengembangan tempat sepeda siswa. 

e. Pengadaan dan perbaikan MCK siswa. 

f. Pengembangan ruang guru. 

g. Pengadaan Komputer. 

h. Pengadaan Laptop (Note book). 

i. Penyusunan Diskripsi Tugas masing-masing Penanggungjawab 

kegiatan. 

j. Pembuatan gudang untuk barang dan alat yang tidak terpakai. 

k. Pemberdayaan taman apotik sekolah / TOGA & TAWA. 

l. Persiapan ruang English Corner. 

m. Perawatan Mushola. 

n. Pengadaan mebelair ruang multi media. 

o. Perbaikan mebelair kelas. 

                                                           
58 Ibid 
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p. Menyusun kriteria kelas ideal, harapan, favorit dan 

memprihatinkan 

q. Inventarisasi alat-alat yang diperlukan petugas. 

r. Pendataan alat media pembelajaran dan sarana kelas mata 

pelajaran. 

s. Penanganan kegiatan yang terkait Sarpras lainnya. 

t. Pembuatan papan data  prestasi siswa bidang non akademik. 

5. Tim pengembang ADIWIYATA 

Tim pengembang Adiwiyata bertugas untuk penyusunan Rencana 

Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) Bidang Adiwiyata.59 

6. Wali kelas 

Wali kelas memiliki tugas sebagai:60 

a. Pengelolaan kelas 

Penyelenggaraan administrasi kelas, yang meliputi  : Membuat 

peta tempat duduk siswa (denah) kelas, papan absen siswa, daftar 

pelajaran sekolah, daftar piket kelas, buku absensi siswa, buku 

kegiatan belajar mengajar, tata tertib kelas, papan pajangan, papan 

penghargaan ( Reward ), kaleng soal, hal-hal lain dalam penciptaan 

kelas yang kondusif. 

b. Menyusun / membuat statistik bulanan siswa. 

c. Pengisian daftar nilai siswa. 

d. Membuat catatan khusus tentang siswa. 

                                                           
59 Ibid. 
60 Ibid. 
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e. Mencatat mutasi siswa. 

f. Pengisian buku laporan pendidikan (rapot) + leger. 

g. Pembagian rapor 

h. Membuat daftar regu kerja dan jadual khusus kegiatan siswa. 

i. Membuat dan memiliki data pribadi siswa di kelasnya. (Alamat, 

Nomor telepon rumah/orang tua dll.) 

j. Mencatat hasil belajar dan prestasi siswa kelasnya  

k. Membuat laporan hasil belajar siswa tiap semester ( mengisi rapot ) 

l. Bekerja sama dengan bidang kesiswaan membuat laporan priodik 

keadaan kelas. 

m. Membina hubungan dengan orang tua/wali khusus untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi siswa dikelasnya. 

n. Mengunjungi tempat tinggal/orang tua siswa bila dipandang perlu. 

o. Mengikuti kegiatan siswa kelasnya di luar sekolah dengan 

izin/pengetahuan kepala sekolah. 

p. Mengusahakan dan memelihara barang-barang inventaris yang ada 

di kelas. 

q. Mendampingi siswa kelasnya dalam upacara bendera dan 

mengawasi sikapnya. 

r. Mendata aktivitas siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler. 

s. Memonitor kehadiran siswa kelasnya pada pendalaman materi. 

t. Mendata dan melaporkan jam-jam kosong dikelasnya. 

7. Bimbingan dan konseling 
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Tugas Guru Bimbingan dan Konseling membantu kepala sekolah 

dalam kegiatan sebagai berikut :61 

a. Menyusun program dan pelaksanaan kegiatan konseling. 

b. Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah 

yang dihadapi siswa tentang kesulitan belajar. 

c. Melaksanakan koordinasi dengan urusan praktek/kepala instansi, 

wali kelas dan guru dalam menilai siswa bila terjadi pelanggaran 

yang dilakukan siswa. 

d. Memberi layanan, bimbingan dan konseling kepada siswa agar 

lebih berprestasi dalam kegiatan belajar. 

e. Penyusunan dan pemberi saran, pertimbangan pemilihan program 

pengembangan diri  siswa. 

Tugas harian bimbingan dan konseling antara lain  : 

a. Mengawasi perkembangan prestasi siswa dalam bidang akdemis 

dan non akademis. 

b. Mengawasi perkembangan social siswa dalam kaitan dengan 

lingkungan. 

c. Membimbing siswa dalam menyelesaikan kesulitan mereka melalui 

kerjasama dengan  : Orang tua, Para Guru dan Wali Kelas, Kepala 

Sekolah dan Wakil atau Karyawan (jika perlu), Para siswa/sahabat, 

Nara sumber/para ahli terkait. 

                                                           
61 Ibid. 
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d. Membimbing siswa menemukan jati diri/pribadinya agar dapat 

menyesuaikan dengan pilihan masa depan atas dasar potensi yang 

dimiliki. 

e. Membantu mengumpulkan : Data pribadi siswa lengkap, daftar 

kehadiran siswa. 

f. Bekerja sama dengan pihak sekolah dalam menyelesaikan 

program/tugas-tugas sekolah umumnya (terutama yang  

berhubungan dengan siswa ). 

g. Menyampaikan materi Bimbingan Karier di kelas 1 jam/kelas. 

h. Bersama-sama membantu piket secara khusus, terutama bagi siswa 

terlambat hadir ( di ruang isolasi ). 

i. Membuat laporan kegiatan/peta kelas setiap akhir bulan, untuk 

dilaporkan pada Kepala Sekolah. 

8. Guru piket 

Tugas guru piket adalah :62 

a. Bertanggung jawab atas kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

b. Menjaga ketertiban dan kerjasama sekolah. 

c. Mengambil tindakan yang diperlukan untuk ketertiban dan 

keamanan sekolah. 

d. Mencatat kehadiran guru-guru sehari-hari. 

Tugas harian guru piket antara lain meliputi  : 

                                                           
62 Ibid. 
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a. Hadir 15 menit sebelum pelajaran dimulai dan pulang 15 menit 

setelah jam pelajaran selesai. 

b. Membantu bidang kesiswaan dalam mengawasi pelaksanaan tata 

tertib siswa. 

c. Mengambil tindakan yang diperlukan untuk ketertiban dan 

keamanan sekolah. 

d. Mengisi atau mengusahakan agar kelas-kelas yang kosong karena 

guru berhalangan hadir untuk mendapatkan guru pengganti. 

e. Bertanggung jawab atas pelaksanaan upacara bendera pada hari 

Senin dan hari-hari besar nasional. 

f. Mengijinkan seorang siswa/kelompok siswa untuk meninggalkan 

sekolah pada jam pelajaran tertentu sesuai dengan persyaratan 

untuk meninggalkan sekolah izin Kepala Sekolah/Wakil Kepala 

Sekolah. 

g. Melaporkan kepada Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah jika 

ada hal-hal yang dianggap penting. 

h. Membagi dan mengumpulkan kembali presensi dan buku harian 

kelas. 

9. Guru mata pelajaran 

Selaku guru mata pelajaran bertanggung jawab kepada kepala 

sekolah dan mempunyai tugas melaksanakan proses belajar mengajar 

secara efektif dan efisien. 
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Tugas-tugas guru mata pelajaran meliputi :63 

a. Membuat program pengajaran (Program semester/tahunan). 

b. Membuat satuan pelajaran / silabus. 

c. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

d. Mengadakan kegiatan penilaian (semester/tahunan). 

e. Mengadakan perkembangan setiap bidang pengajaran yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

f. Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran. 

g. Membuat dan menyusun lembar kerja (work sheet). 

h. Membuat catatan tentang kemajuan belajar hasil belajar masing-

masing siswa. 

i. Mengatur kebersihan ruangan belajar dan tempat praktek. 

j. Memeriksa apakah siswa sudah paham akan cara pemakaian 

masing-masing alat untuk menghindari terjadinya kerusakan dan 

kecelakaan. 

k. Mengadakan pemeriksaan, pemeliharaan dan pengawasan 

kebersihan masing-masing dan alat lainnya pada setiap akhir 

pelajaran. 

10. Pengelola sub.UPT 

a. Laboaratorium  Ilmu Pengetahuan Alam 

b. Laboratorium Bahasa 

c. Laboratorium Komputer dan Internet. 

                                                           
63 Ibid. 
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d. U K S 

e. Perpustakaan 

f. Musholla 

g. Kegiatan Ekstra Kurikuler 

h. Koperasi Sekolah. 

Tugas pengelola Sub UPT meliputi  : 

a. Menyusun program kerja 

b. Menyusun rincian tugas personil dalam Struktur Organisasi 

Laboratorium. 

c. Menginventaris barang-barang ( KIR ). 

d. Menyusun jadual penggunaan ruangan/jadual pelaksanaan. 

e. Menyusun tata tertib. 

f. Melaksanakan program. 

g. Mengevaluasi pelaksanaan program. 

h. Menyusun program tindak lanjut. 

i. Menyusun laporan insidental setiap bulan dan akhir tahun, dan 

Kegiatan lain yang relevan. 

11. Tenaga adinistrasi 

a. Tugas Kepala Tata Usaha 

Kepala Urusan Tata Usaha mempunyai tugas pokok antara lain :64 

menyusun program kerja TU dan staf, menyusun rincian tugas TU 

dan staf, mengkoordinasikan kegiatan administrasi sekolah, 

                                                           
64 Ibid. 
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mengontrol ketercapaian target kerja setiap bidang garapan 

administrasi, membina dan mengembangkan karier pegawai, 

mengkonsep surat dinas, menyusun dan menyajikan data/statistik 

sekolah, mengkoordinasikan pelaksanaan 7 K, memecahkan 

masalah-masalah keqadministrasian dan, menyusun laporan 

kegiatan ketatausahaan secara berkala. 

b. Tugas Bendahara 

Tugas bendahara sekolah dalam bidang keuangan dan barang 

meliputi :65 

 menyusun RAPBS, menyusun RKAS, mengurus gaji, lembur dll, 

mengerjakan pembukuan tabelaris, SPM/Giro Bank, Kas pembantu 

dan buku pembelian, membuat laporan-lapora, SPJ, gaji. 

Pembuatan berita acara pemeriksaan, memungut dan menyetorkan 

pajak PPN, PPh ke Bank, membuat LKKR dan realisasinya. 

mengarsipkan daftar gaji dan rapel. membayarkan gaji/rapel guru 

dan karyawan. 

c. Tugas pengelola barang inventaris sekolah. 

Pengelola sarana prasarana/inventaris barang tugasnya meliputi :66 

buku golongan inventaris, buku penerimaan barang, buku 

pengeluaran barang, buku induk barang, kartu stok barang, kartu 

penerimaan barang, penghapusan barang, pembuatan laporan 

keadaan barang, setiap triwulan dan setiap akhir tahun, menghitung 

                                                           
65 Ibid. 
66 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

69 
 

prosentase penambahan koleksi judul buku dan perkembangan 

rasio buku siswa, membuat laporan pemberdayaan perpustakaan 

setiap bulan / akhir semester dan akhir tahun pelajaran dan 

menyerahkannya kepada kepala sekolah. 

d. Tugas Pembantu Pelaksana Pengelola Laboratorium 

Tugas pembantu pelaksana pengelolaan laboratorium meliputi :67 

mengisi buku induk barang peralatan laboratorium, menyediakan 

buku jurnal laboratorium, mengisi kartu pemakaian barang, 

mengisi kartu perbaikan barang, merekap program praktikum dan 

guru IPA, mengontrol pengisian buku jurnal laboratorium. 

menghitung frekuensi penggunaan alat-alat lab sesuai buku jurnal 

lab setiap cawu/akhir tahun pelajaran dan dilaporkan ke wakil 

urusan sarana prasarana, mencatat data kerusakan barang dan 

kebutuhan lab. 

e. Tugas Pelaksana Kebersihan 

Tugas pelaksana kebersihan meliputi :68 

Mengkoordinir pelaksanaan kebersihan sekolah, menyiapkan 

minum guru/karyawan, membersihkan ruang kepala sekolah, ruang 

guru dan ruang tata usaha, membersihkan halaman, kebun, WC 

guru/siswa membersihkan ruang perpustakaan/laboratorium. 

membersihkan ruang-ruang kelas dan lantainya. 

f. Tugas Satuan Pengamanan 

                                                           
67 Ibid. 
68 Ibid. 
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Tugas satuan pengamanan meliputi :69 

Menjaga keamanan sekolah, menyambut tamu sekolah ( dinas/non 

dinas ), mengamankan penyeberangan siswa. 

G. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

1. Jumlah kelas :70 

VII =  6 KELAS = 189 SISWA 

   VIII = 6 KELAS = 189 SISWA 

   IX = 6 KELAS = 192 SISWA 

   Jumlah = 18 KELAS = 570 SISWA 

2. Kurikulum 

SMP Negeri 2 Tembelang Tahun Pelajaran  2018/2019 untuk 

Kelas VII, dan VIII menggunakan Kurikulum 2013, sedangkan kelas 

IX menggunakan Kurikulum KTSP (Kurikulum 2006) serta LPP, 

GBPP, buku petunjuk proses belajar mengajar serta buku petunjuk 

penilaian tersedia di sekolah.  Perangkat proses belajar mengajar, 

masing-masing guru telah memiliki, sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan. 

Sementara itu buku penunjang pembelajaran (buku paket) yang 

dimiliki oleh sekolah sebagai berikut :71 

 

 

 

                                                           
69 Ibid. 
70 Ibid. 
71 Ibid. 
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Tabel 3.2 Buku Penunjang Pembelajaran 

NO JENIS BUKU 
JUMLAH BUKU / KELAS 

KET. 
VII VIII IX 

1 Paket Agama Islam 208 187 205 2 Judul 

2 Paket Sejarah 143 151 126  

3 Paket Geografi 168 122 122  

4 Paket PPKn 192 188 188  

5 
Paket Bahasa 

Indonesia 
177 220 220  

6 Paket Bahasa Inggris 150 163 163  

7 Paket Fisika 395 262 162  

8 Paket Biologi 409 243 243  

9 Paket Matematika 212 176 176  

10 Paket Ekonomi 162 152 152  

11 Buku-buku bacaan 500 413 413  

12 Bse Bhs. Inggris 200 194 220  

13 Bse Bahasa Indonesia 215 195 221  

14 Bse IPS 200 185 224  

15 Bse IPA 211 135 218  

16 Bse PKn 215 194 194  

17 Bse Matematika 195 195 210  

18 Bse TIK 210 185 185  

19 
Bse Pend. Agama 

Islam 
105 105 200  

20 Bse Seni Rupa 100 100 100  

21 Bse Seni Tari 181 181 181  

22 Bse Seni Musik 100 100 100  

23 Bse Penjaskes 205 205 205  

24 Bse Bahasa Jawa 105 105 105  

25 K13 Pend. Agama 196 211 -  
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Islam 

26 K13 PKn 220 212 -  

27 K13 Bhs. Indonesia 427 212 -  

28 K13 Matematika 613 602 -  

29 K13 IPA 1.231 816 -  

30 K13 IPS 220 218 -  

31 K13 Bhs. Inggris 215 212 -  

32 K13 Penjaskes 218 410 -  

33 K13 Seni Budaya 418 1.040 -  

34 Jombang Agamis 190 194 194  

35 Agama Kristen - 5 -  

36 K13 Prakarya 613 812 -  

37 K13 Bhs. Daerah 190 190 184  

 JUMLAH 9.709 9.490 4911  

 

3. Sarana prasarana 

Kondisi sarana Prasarana sekolah terdiri dari :72 

a. 18 ruang kelas masing-masing  terdapat 23 bangku dan 46 kursi, 

papan tulis, papan absensi siswa, meja kursi guru dan tempat 

sampah. 

b. 1 ruang laboratorium, lengkap dengan meja, kursi dan almari yang 

diperlukan.  

c. 1 ruang perpustakaan, dengan rak dan almari. 

d. 1 ruang Kepala Sekolah lengkap dengan perabotnya. 

e. 1 ruang Tata Usaha lengkap dengan perabotnya. 

f. 1 ruang UKS dan OSIS. 

                                                           
72 Ibid. 
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g. 1 ruang Guru lengkap dengan perabotnya. 

h. 1 ruang Gudang. 

i. 1 ruang Musholla. 

j. 11 Ruang Kamar Mandi / WC 

Sedangkan Sarana (Alat Peraga) yang dimiliki oleh sekolah sebagai 

berikut :73 

a. Alat Peraga Matematika 

b. Alat Peraga Fisika termasuk alat-alat praktikum 

c. Alat Peraga Biologi termasuk alat-alat praktik 

d. Alat Peraga IPS berupa Globe, Peta dan OHP 

e. Alat-alat Olah Raga 

f. Alat-alat Kesenian (Seni Musik) 

g. Laptop dan LCD 

h. Televisi Pendidikan 

i. Komputer 

H. Keadaan guru dan orang tua dan siswa SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang 

1. Guru 

Berikut ini merupakan data mengenai guru yang mengajar di 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang:74 

Tabel 3.3 Guru SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

N Nama Jabatan/Fak Pendidikan Universita

                                                           
73 Ibid. 
74 Ibid. 
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o Mengajar Terakhir s 

1 Edy 

Sutikno,M.P.D,.M.P.

D 

Kepala Sekolah S2 

Pendidikan 

Bahasa 

Indonesia 

Universitas 

Surabaya 

2 Drs. Sukadi Bimbingan Konseling S1 

Bimbingan 

Dan 

Konseling 

Ikip 

Surabaya 

3 H.Muhaimin,S.Pd Bahasa Indonesia S1 

Pendidikan 

Bahasa 

Indonesia 

Ikip 

Surabaya 

4 Dra. Tutik Pudjiani Ips Terpadu S1 

Pendidikan 

Ips 

Ikip 

Surabaya 

5 Sujilah,S.Pd Ips Terpadu S1 

Pendidikan 

Ips 

Ikip 

Surabaya 

6 Ruli Trisnawan,S.Pd Waka sek 

Kurikulum/Ipa 

Terpadu 

S1 

Pendidikan 

Ipa 

Ikip 

Surabaya 

7 Enny Yumarwati,S.Pd Pkn S1 

Pendidikan 

Pkn 

Ikip 

Surabaya 

8 Sri Rahayu, S.Pd Pkn S1 

Pendidikan 

Pkn 

UMM 

Malang 

9 Drs, Gatot Muntadjin Bimbingan Konseling S1 

Bimbingan 

Dan 

Konseling 

Ikip 

Surabaya 

10 Hj,Endang 

Zulaihah,S.Pd 

Prakarya S1 

Pendidikan 

Ketrampilan 

UNIPA 

Adibuana 

Surabaya 

11 Hj,Eko 

Wahyuningsih,S.Pd 

Matematika S1 

Pendidikan 

Matematika 

IKIP PGRI 

Surabaya 

12 Sueb,S.Pd Kepala Lab IPA/Ipa 

Terpadu 

S1 

Pendidikan 

Ipa 

Ikip 

Surabaya 

13 Dwi Siswati, S.Pd Waka sek 

Kesiswaan/Prakarya 

S1 

Pendidikan 

Keterampilan 

UNESA 

14 Mardi Utami, S.Pd Bhs Inggris S1 

Pendidikan 

UNESA 
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Bahasa 

Inggris 

15 Dra, Hari Setyohartati Pend. Jasmani S1 

Pendidikan 

Jasmani 

Ikip 

Surabaya 

16 Lilik Muniroh,S.Pd Ipa Terpadu S1 

Pendidikan 

Ipa 

UMM 

Malang 

17 Endang Sri Utami N, 

S.Pd 

Ips Terpadu S1 

Pendidikan 

Ips 

STKIP 

Sidoarjo 

18 M.Makhrus S.Pd Ipa Terpadu S1pendidika

n Ipa 

STKIP 

Sidoarjo 

19 Iwa Kusuma K S.Pd Bimbingan Konseling S1 

Bimbingan 

Konseling 

STKIP 

Sidoarjo 

20 Mashuri S.Pd Bahasa Indonesia S1 

Pendidikan 

Bahasa 

Indonesia 

UNESA 

21 Mochammad Shoim 

S.Pd 

Kepala 

Perpus/Bahasa 

Indonesia 

S1 

Pendidikan 

Bahasa 

Indonesia 

UNESA 

22 Susnania S.Pd Seni Budaya S1 

Pendidikan 

Keterampilan 

UNESA 

23 H. Suyanto S.Pd Sarana 

prasarana/Matematik

a 

S1 

Pendidikan 

Matematika 

UMSIDA 

24 Dra, R. Franti Astuti Matematika S1 

Pendidikan 

Matematika 

UMSIDA 

25 Isna Kurniati S.Pd Bahasa Inggris S1 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

UMM 

26 Mukhlison, S.Pd Pend. Agama Islam S1 

Pendidikan 

Agama Islam 

Undar 

Jombang 

27 Sri Yunita S.Pd Bahasa Inggris S1 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

UNAIR 

28 Fathur Rozi Pend. Agama Islam S1 

Pendidikan 

UM 

Surabaya 
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Agama Islam 

29 Dhinda Putri Ika Sari 

S.Pd 

Seni Budaya S1 

Pendidikan 

Keterampilan 

UNESA 

30 Halimatus Sa’diyah, 

S.Pd 

Bahasa Jawa S1 

Pendidikan 

Bahasa Jawa 

UNESA 

31 Ida Prawati S.Pd Matematika S1 

Pendidikan 

Matematika 

ITS 

32 Mirkha Futu S.Pd Mulok Keagamaan S1 

Pendidikan 

Agama Islam 

UINMA 

33 Riyanto S.Pd Pend. Jasmani S1 

Pendidikan 

Jasmani 

UMSIDA 

34 Willy Bactiar S.Pd Pend. Jasmani S1 

Pendidikan 

Jasmani 

UNESA 

35 Nugki Eka Yulian 

N.C, S.Pd 

Bahasa Jawa S1 

Pendidikan 

Bahasa Jawa 

UNESA 

36 Yusak Agama Kristen S1 

Kependetaan 

UWM 

37 Dra, Miftachul 

Choiriyah 

Pkn S1 

Pendidikan 

Pkn 

Ikip 

Surabaya 

38 Ratno S.Pd Matematika S1 

Pendidikan 

Matematika 

UM 

 

Data tersebut penting bagi peneliti, agar peneliti bisa mengerti 

apakah latar belakang guru yang mengajar di SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang dapat membantu mengembangkan literasi Al-

Qur’an siswa atau tidak. 

2. Siswa 

a. Jumlah siswa tahun pelajaran 2018/2019 

Tabel 3.8 Jumlah siswa tahun pelajaran 2018/2019 
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KELAS 
ROMBONGAN 

BELAJAR 

SISWA 

L P JML 

VII 6 96 93 189 

VIII 6 102 87 189 

IX 6 80 112 192 

TOTAL 18 278 292 570 

 

Data Jumlah siswa tersebut penting bagi penulis untuk 

dicantumkan, agar Pembaca bisa mengetahui kondisi terkini 

tentang siswa SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 

3. Pekerjaan orang tua/wali 

Berikut ini merupakan data mengenai pekerjaan orang tua dari 

siswa:75 

- Petani = 206 orang 

- Buruh tani = 219 orang 

- Wiraswasta = 80 orang 

- Pegawai Negeri = 31 orang 

- Lain-lain = 34 orang 

- Jumlah = 570 orang 

4. Latar belakang pendidikan orang tua/wali 

- S1 = 20 orang 

- D1 s.d. D3 = 40 orang 

- SLTA = 210 orang 

- SLTP = 202 orang 

                                                           
75 Ibid. 
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- SD = 98 orang 

- Jumlah = 570 orang 

Data orang tua wali tersebut menurut peneliti penting untuk 

dicantumkan, agar peneliti bisa mengetahui mengenai latar belakang 

siswa, serta apakah latar belakang siswa dapat membantu 

mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa atau tidak. 

I. Kegiatan Extrakulikuler SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

Kegiatan ekstra kurikuler dilaksanakan di luar jam pelajaran untuk 

menumbuhkan sikap keberanian dan meningkatkan keterampilan anak 

serta meningkatkan disiplin anak. Kegiatannya meliputi :76 

1. Pengembangan Diri Rutin / Terstruktur 

a. Salam – sapa – senyum – salaman 

b. Baca surat-surat pendek (Juz Ammah) 

c. Bimbingan konseling 

d. Upacara bendera 

e. Sholat berjama’ah 

f. Jum’at bersih 

g. Jum’at sehat 

h. Jantung sehat / sepeda santai, dll. 

2. Pengembangan Diri Pilihan Umum 

a. MTQ (seni baca Al-Qur’an) 

b. Pramuka (kelas VII wajib, kelas VIII pilihan) 

                                                           
76 Ibid. 
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c. Atletik 

d. Palang Merah Remaja (PMR) 

e. Bola voly 

f. Sepak bola 

g. Sepak takraw 

h. Pencak silat NH 

i. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 

j. Seni Tari 

k. Pengembangan Diri Pilihan Khusus 

l. Menjahit dan border 

m. Sablon 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab IV memaparkan data hasil penelitian beserta pembahasannya sebagai 

lanjutan dari bab III. Pada bab ini akan diuraikan mengenai interpretasi hasil data 

penelitian beserta pembahasannya dengan teori yang telah dijabarkan pada bab II. 

Pembahasan ini akan mengintegrasikan temuan juga sekaligus sudah 

memodifikasi dengan teori yang ada. 

A. Implementasi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Literasi Al-Qur’an Siswa Kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

Sekolah tentunya memiliki banyak agenda atau kegiatan yang 

diselenggarakan oleh pihak sekolah tersebut. Kegiatan inilah yang menjadi 

salah satu sarana dalam me-implementasikan mata pelajaran PAI dalam 

Literasi Al-Qur’an Siswa kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 

Kegiatan-kegiatan tersebut juga merupakan faktor penunjang bagi 

kemajuan sebuah sekolah dan itu harus selalu dilakukan dengan maksimal. 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang adalah salah satu sekolah yang 

memiliki beberapa kegiatan. 

Dalam kegiatan sekolah yang bersifat keagamaan tentu berdasar pada 

materi-materi PAI yang telah diajarkan oleh sekolah kepada siswa, 

sehingga kegiatan tersebut memiliki tujuan untuk me-implementasikan 

materi-materi PAI yang telah diajarkan kepada siswa serta membentuk 

lingkungan sekolah yang mendukung bagi perkembangan literasi Al-

Qur’an siswa. 
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Mengenai hal tersebut, jajaran pengurus sekolah maupun guru PAI di 

SMP Nageri 2 Tembelang Jombang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa-nya, hal itu dapat dicapai 

dengan berbagai upaya karena dalam pelaksanan sebuah kegiatan harus 

dilakukan secara bertahap. 

Latar belakang munculnya me-implementasikan materi pelajaran PAI 

dalam kegiatan keagamaan yang diadakan sekolah untuk mengembangkan 

literasi Al-Qur’an siswa berakar dari alasan, yaitu demi kebaikan siswa. 

Guru PAI beserta pihak SMP Negeri 2 Tembelang Jombang mengadakan 

berbagai kegiatan keagamaan, salah satunya adalah rutinan mengaji 

sebelum pelajaran pada jam pertama dimulai yang diadakan setiap hari. 

Upaya tersebut dilakukan untuk mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa 

yang berupa membaca, mendengar, serta melihat ayat-ayat Al-Qur’an. 

Kondisi lingkungan yang ada seiring dengan perkembangan zaman juga 

merupakan salah satu sebab terbentuknya sebuah kegiatan keagamaan 

dalam membentuk serta mengembangkan literasi Al-Qur’an yang diadakan 

di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 

Materi PAI berperan sebagai pedoman maupun penunjang dalam 

mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa kelas 2 SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang, sedangkan guru PAI dan jajaran kepengurusan 

sekolah berperan sebagai pelaku melalui sebuah upaya serta penyedia 

sarana prasarana. Upaya yang dilakukan yakni dengan melihat 

perkembangan siswa yang semakin maju beserta lingkungan yang 
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melatarbelakangi mereka. Lingkungan yang menjadi latar belakang siswa 

adalah kebiasaan dan ilmu yang diperoleh yang diterapkan kepada siswa 

oleh keluarga, teman sebaya dan masyarakat. Dari lingkungan tersebut 

banyak permasalahan yang bermunculan, entah mengembangkan atau 

menghambat proses perkembangan literasi Al-Qur’an siswa. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, implementasi materi PAI 

menjalankan perannya sebagai pedoman serta dasar-dasar dalam 

mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa. Sedangkan guru PAI serta 

Pihak sekolah SMP Negeri 2 Tembelang Jombang menjalankan perannya 

sebagai pelaku dari pengimplementasi-an materi PAI dalam literasi Al-

Qur’an siswa melalui berbagai macam upaya, yakni kegiatan dalam kelas 

maupun di luar kelas. Beberapa kegiatan yang diadakan adalah dengan 

maksud untuk memperjelas bacaan Al-Qur’an, menguatkan pendengaran 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, menekankan penulisan ayat-ayat Al-Qur’an, 

menekankan penghayatan terhadap Al-Qur’an, serta memberikan ilmu 

pengetahuan agama yang bersumber dari Al-Qur’an sebagai pedoman bagi 

kehidupan siswa. 

Materi PAI yang dijadikan sebagai dasar serta pedoman dalam 

mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa kelas 2 SMP Negeri 2 

Tembelang diantaranya adalah: 

1. Hukum bacaan alif lam syamsiyah dan alif lam qomariyah 

2. Hukum bacaan nun mati, tanwin, dan mim mati 

3. Bacaan qolqolah dan ra’ 
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4. Iman kepada kitab-kitab Allah 

5. Hukum bacaan mad dan waqaf 

6. Perilaku terpuji dan tercela 

7. Binatang sebagai sumber bahan makanan 

Guru PAI serta Pihak sekolah SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

melaksanakan perannya sebagai pelaku serta penyedia sarana prasarana 

dalam mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa kelas 2 SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang dengan beberapa upaya, diantaranya melalui: 

1. Pembelajaran didalam kelas 

Ketika mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa dapat 

dilakukan salah satunya dengan melalui pembelajaran di dalam 

kelas. Guru PAI memberikan penyuluhan materi tajwid, serta 

memberi nasehat kepada siswa agar tiap individu siswa tertanam 

rasa cinta terhadap Al-Qur’an. Bapak Fathur Rozi selaku guru PAI 

mengungkapkan bahwa : 

Pada kegiatan belajar mengajar, guru PAI tidak hanya 

monoton mengajarkan materi tajwid, melainkan dengan 

mempraktekkan pelafald-an yang menjadi contoh wujud 

nyata dari materi tajwid yang diberikan. Dengan begitu siswa 

akan menjadi lebih tertarik dalam belajar Al-Qur’an karena 

memiliki profil yang dapat diikuti dalam mempelajari Al-

Qur’an. Selain membahas materi terkait dengan literasi Al-

Qur’an, guru tak luput memberikan nasehat-nasehat serta 

menanamkan rasa cinta terhadap Al-Qur’an kepada siswa.77 

 

                                                           
77Bapak Fathur Rozi, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 13 Juni 2019 di Jombang. 
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Pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan oleh guru PAI 

juga merupakan salah satu wujud dari peran guru sebagai 

pembimbing serta pelaksana dari implementasi materi PAI dalam 

literasi Al-Qur’an siswa. Pembelajaran materi PAI dalam kelas 2 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang ialah sebagai berikut:78 

a. Pendahuluan 

Pada pendahuluan terdapat langkah-langkah 

kegiatan pembukaan seperti halnya salam lalu dilanjutkan 

doa bersama. Setelah melakukan doa bersama kegiatan 

berikutnya yang dilakukan adalah membaca asma‟ul 

husna lalu tadarus membaca ayat Al-Quran secara bergilir 

dengan tujuan mengasah sekaligus mengetahui 

kemampuan menghafal dan tadarus siswa. Guru PAI 

melakukan pendekatan psikologis terhadap siswa melalui 

tanya jawab, angket, quiz pada sesi pembelajaran dengan 

tujuan untuk menambah motivasi belajar siswa terhadap 

Al-Qur’an dan minat mendalami agama Islam. Bapak 

Fathur Rozi menuturkan, bahwasannya: 

Pada kegiatan pendahuluan guru mengawali 

kegiatan belajar mengajar dengan meluangkan 

waktu sekitar ± 15 menit untuk sesi tanya jawab 

dengan para siswa. Sesi tanya jawab disini 

diadakan dengan tujuan untuk pendekatan dengan 

siswa secara psikologis, memantau dan melihat 

bagaimana mereka serta apa yang mereka 

                                                           
78 Hasil Observasi yang dilakukan di kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, tanggal 

17 Juni 2019 di Jombang. 
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butuhkan. Jadi selain memberi pasokan ilmu-ilmu 

baru pada pelajaran, guru PAI juga melengkapi dan 

menanamkan apa yang kurang pada literasi Al-

Qur’an siswa siswa.79 

 

Hal tersebut didukung oleh Bapak Mukhlison, 

namun dengan strategi yang berbeda sebagaimana beliau 

mengungkapkan : 

Guru PAI harus pintar-pintarnya mencari strategi 

yang tepat untuk memenuhi kebutuhan siswa. Jika 

jam mata pelajaran saya, biasanya menggunakan 

strategi quiz. Jadi dengan melalui quiz ini, kita 

dapat mengetahui bagaimana kekurangan serta 

kebutuhan siswa, terutama dalam hal literasi Al-

Qur’an. Disamping itu pula dapat membantu guru 

PAI untuk mengetahui mana siswa yang memiliki 

potensi dan tidak.80 

 

Disimpulkan bahwa setiap guru memiliki strategi 

dan cara yang berbeda-beda untuk mengetahui segala 

kekurangan, kebutuhan serta potensi yang ada dalam diri 

siswa, dalam hal ini merupakan literasi Al-Qur’an siswa. 

Hal tersebut sangat perlu untuk diperhatikan oleh guru, 

karena setiap siswa memiliki potensi, karakteristik serta 

kepribadian yang sangat berbeda-beda. 

b. Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menjalankan 

perannya sebagai penasehat serta profil yang bisa ditiru. 

                                                           
79 Bapak Fathur Rozi, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 13 Juni 2019 di Jombang. 
80 Bapak Mukhlison, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 17 Juni 2019 di Jombang. 
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Dalam menjalankan perannya, guru mempraktekkan 

bacaan Al-Qur’an yang baik, memberikan petunjuk, 

teguran maupun peringatan terhadap siswa. Petunjuk 

sekaligus nasehat biasanya dilakukan sekaligus pada sesi 

tanya jawab atau diskusi antara guru PAI dengan siswa. 

Selesai dengan kegiatan tanya jawab lalu memasuki 

langkah pembelajaran materi, Bapak Fathur Rozi 

mengungkapkan bahwasannya: 

Ketika kita mengajarkan materi, kita 

mengusahakan untuk menyelipkan hikmah-hikmah 

dari materi yang kita ajarkan kepada siswa, 

kemudian kita hubungkan kepada ayat-ayat Al-

Qur’an, Hadist, maupun kisah-kisah nabi maupun 

ulama’ terdahulu. Dengan memberikan hikmah-

hikmah kepada siswa, maka yang diutamakan 

adalah nilai-nilainya. Sehingga siswa memiliki 

pandangan bagaimana seharusnya agama Islam itu. 

Karena mengajarkan dengan memberikan imajine 

kepada siswa dirasa sebagai strategi yang manjur. 

Hal tersebut juga sekaligus memberikan suri 

teladan kepada mereka.81 

 

c. Penutup 

Setelah melalui serangkaian langkah pembelajaran 

awal, selanjutnya adalah penutup. Pada kegiatan ini guru 

PAI menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan 

kali ini dan memberi kesempatan pada siswa untuk 

bertanya kembali jika ada yang perlu ditanyakan. 

                                                           
81 Bapak Fathur Rozi, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 13 Juni 2019 di Jombang. 
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Pertanyaan bisa terkait sesuai dengan materi dan lepas 

dari materi. 

Setelah guru melayani dan menanggapi sesi tanya jawab 

penutup pada akhir pembelajaran, guru tak luput dari 

memberikan tugas tambahan kepada siswa agar mereka 

tidak lepas dari materi-materi pelajaran usai dari sekolah. 

Lalu guru PAI  mengucapkan salam dan berdoa bersama 

dilanjutkan untuk bersalaman, mushafahah.82 

2. Pembelajaran diluar kelas 

Setelah peserta diberikan pendalaman mengenai literasi Al-

Qur’an melalui materi PAI didalam kelas. Para guru serta jajaran 

kepengurusan sekolah bertartisipasi dalam kegiatan yang ada di 

sekolah sebagai sarana mengembangkan dan melatik praktek 

terhadap perihal yang menyangkut literasi Al-Qur’an. 

Pembelajaran di luar kelas diadakan sebagai wujud dari 

implementasi materi Pendidikan Agama Islam sebagai dasar serta 

pedoman pengembangan literasi Al-Qur’an siswa, dengan tujuan 

untuk tetap menjaga siswa terikat dengan materi-materi ajaran 

Pendidikan Agama Islam. Selain itu, untuk memaksimalkan 

penanaman ilmu-ilmu agama terhadap siswa dimana 3 jam 

pelajaran sekali dalam seminggu itu dirasa sangat kurang dalam 

mengembangkan literasi Al-Qur’an mereka. Maka dari itu dalam 

                                                           
82 Hasil Observasi yang dilakukan di kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, tanggal 

17 Juni 2019 di Jombang. 
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misi mengembangkan literasi Al-Qur’an ini perlu dilaksanakannya 

pembelajaran di luar kelas, yang nantinya ada partisipasi serta 

interaksi antara guru dan siswa. Adapun pembelajaran di luar kelas 

diantaraya sebagai berikut: 

a. Kegiatan ekstrakulikuler 

Kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan di SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang adalah demi menunjang potensi siswa. 

Kegiatan tersebut diadakan dengan partisipasi seluruh anggota 

staff dan guru sekolah. Bapak Edy sutikno selaku kepala 

sekolah SMP Negeri 2 Tembelang Jombang menegaskan 

bahwa : 

Beberapa kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang yakni dengan tujuan 

sebagai wahana atau ajang tempat latihan mengeksplore 

siswa agar mengembangkan keterampilannya dalam 

literasi Al-Qur’an. Dengan diadakannya kegiatan 

tersebut, diharapkan akan menjadikan siswa sebagai 

generasi dengan akademisi yang berkualitas diimbangi 

dengan keterampilan serta keahlian dalam literasi Al-

Qur’an yang memadai.83 

 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang memberikan sarana 

kepada siswa berupa berbagai macam ekstrakulikuler yang 

beragam, diantaranya ekstra umum dan agama. Maksud dari 

keragaman kegiatan ekstrakulikuler ini ialah siswa tidak 

terlepas dari kegatan keagamaan, dan seimbang dengan 

                                                           
83 Bapak Edy Sutikno, Kepala sekolah di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, 

Wawancara tanggal 18 Juni 2019 di Jombang. 
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kegiatan-kegiatan umum yang bisa menjadi nilai lebih. Adapun 

kegiatan ekstrakulikuler yang menjadi implementasi dari 

materi PAI terhadap literasi Al-Qur’an di SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang adalah: Qiro’ah, Tartil, dan Imla’.84 

b. Rutinan tadarus sebelum jam pertama dimulai 

Rutinan tadarus sebelum jam pertama dimulai dilakukan 

15 menit sebelum jam pertama dimulai, tepatnya pukul 06.45-

07.00. Kegiatan ini bertempat di masjid sekolah, dan dilakukan 

dengan sistem rotasi kelas setiap harinya, dengan tujuan untuk 

tetap mempertahankan serta mengembangkan literasi Al-

Qur’an siswa SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, sekaligus 

bentuk implementasi dari materi-materi PAI yang telah 

diajarkan didalam kelas. 

Khususnya siswa kelas 2, dikarenakan yang bertanggung 

jawab dalam mengatur jadwal rotasi kelas yang bertugas 

tadarus setiap harinya serta menjaga ke-istiqomahan kegiatan 

tersebut, adalah siswa kelas 2 di sekolah tersebut. Hal 

terersebut dipertegas oleh ibu Dwi Siswati selaku wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan yang mengungkapkan bahwa: 

Kegiatan rutinan tadarus sebelum jam pertama dimulai 

ini memang segaja diberikan tanggung jawab dalam 

kepengurusannya kepada siswa kelas 2, dikarenakan 

siswa kelas 2 merupakan siswa yang sudah beradaptasi 

                                                           
84 Hasil Wawancara dan Observasi. 
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jauh lebih lama daripada siswa kelas 1 dan belum 

terbebani UNAS seperti kelas 3.85 

 

c. Rutinan mengaji saat jam pertama dimulai 

Rutinan mengaji saat jam pertama dimulai ini 

dilaksanakan pada pukul 07.00-07.15, kegiatan ini dilakukan 

oleh seluruh kelas mulai dari kelas 1 sampai kelas 3 di kelas 

masing-masing, dan dibimbing oleh guru pada jam pertama di 

kelas tersebut. Perihal tersebut dipertegas oleh ibu ibu Dwi 

Siswati selaku wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang 

mengungkapkan bahwa: 

Kegiatan rutinan mengaji saat jam pertama dimulai ini 

dimaksudkan agar anak tetap istiqomah dalam mengaji 

Al-Qur’an, sehingga siswa secara tidak langsung akan 

tertanam kebiasaan mengaji secara istiqomah, serta 

pengaplikasian dari materi tajwid dan makhrojul huruf 

yang telah disampaikan pada mata pelajaran PAI.86 

 

d. Kegiatan sholat berjamaah 

Di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang mengadakan 

kegiatan shalat berjamaah dhuhur pada setiap harinya, 

terkecuali pada hari jumat. Peserta didik dan para staff guru 

laki-laki melaksanakan shalat jumat terlebih dahulu setelah itu 

di ikuti oleh peserta didik dan staff guru perempuan untuk 

berjamaah shalat zuhur. Dipertegas oleh bapak Sukadi selaku 

bimbingan konseling (BK), beliau mengungkapkan bahwa: 

                                                           
85 Ibu Dwi Siswati, Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 14 Juni 2019 di Jombang. 
86 Ibu Dwi Siswati, Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 14 Juni 2019 di Jombang. 
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Jam kegiatan belajar mengajar SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang  memang sampai siang, yaitu pukul 14:00 WIB, 

kecuali pada hari jum’at pada pukul 11.40. maka dari itu 

sekolah mengambil inisiatif agar tetap menjaga ibadah 

dari siswa melalui sholat dhuhur berjamaah, kegiatan ini 

juga bertujuan sebagai sarana memantau siswa agar 

mengamalkan apa yang mereka dapatkan dari materi PAI 

didalam kelas.87 

 

Kegiatan sholat dhuhur berjamaah tersebut juga barang 

tentu menjadi implementasi dari materi Pendidikan Agama 

Islam yang bertujuan untuk melatih mengamalkan perintah 

dari Allah melalui Al-Qur’an mengenai kewajiban sholat 

jum’at. 

e. Pondok romadhon 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang pada setiap tahunnya 

mengadakan pondok romadhon bersama staff guru dan siswa 

nya. Kegiatan tersebut berlangsung salama seminggu pada 

awal romadhon, sebagai bentuk penunjang dari sekolah agar 

para siswa lebih intens dalam mengimplikasikan materi 

Pendidikan Agama Islam yang telah didapatkan didalam kelas 

terhadap literasi Al-Qur’an siswa. Perihal tersebut dijelaskan 

oleh bapak Fathur Rozi selaku guru PAI, beliau 

mengungkapkan bahwa:  

Dalam kegiatan pondok romadhon ini, para siswa bisa 

lebih intens dalam membaca, mendengarkan maupun 

mengamalkan Al-Qur’an, sehingga materi PAI yang 

                                                           
87 Bapak Sukadi, bimbingan sekolah (BK) di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, 

Wawancara tanggal 14 Juni 2019 di Jombang. 
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telah didapatkan didalam kelas tidak mudah hilang, dan 

siswa bisa lebih memiliki motivasi dalam literasi Al-

Qur’an.88 

3. Melalui kegiatan sehari-hari 

Sebagai tindak lanjut dari upaya yang dilakukan melalui 

pembelajaran di dalam kelas maupun praktek keseharian 

disekolah, maka pihak sekolah SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang melakukan: 

a. Pemantauan 

Melalui pemantauan guru PAI yang dibantu oleh wali 

kelas secara tidak langsung mendampingi, membina dan 

membenarkan peserta didik jika ada  yang perlu dibenahi 

dalam hal literasi Al-Qur’an siswa. Guru PAI dan wali kelas 

memantau peserta didik ketika pembelajaran berlangsung dan 

diluar kegiatan belajar mengajar. Bapak Mashuri selaku wali 

kelas 8 D mengungkapkan bahwa: 

Siswa dipantau secara khusus ketika sedang berada di 

sekolahan khususnya, namun ketika jam sekolah telah 

usai, maka guru PAI memantau secara tidak langsung. 

Hal tersebut dilakukan dengan cara mengkonfirmasi 

dengan orangtua/wali peserta didik dengan dibantu oleh 

wali kelas masing-masing ketika ada keperluan. Hal itu 

dikarenakan ketika sudah diluar area sekolahan, maka 

jangkauan guru menjadi terbatas.89 

 

Hal yang menjadi pertimbangan ketika memantau para 

peserta didik ialah dari: 

                                                           
88 Bapak Fathur Rozi, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 13 Juni 2019 di Jombang. 
89 Bapak Mashuri, Wali kelas 8D di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, Wawancara 

tanggal 15 Juni 2019 di Jombang. 
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1) Jam sekolah: dari seberapa jauh pengetahuan serta 

pengamalan dari materi PAI yang telah siswa 

dapatkan terhadap literasi Al-Qur’an mereka. Dapat 

melalui nilai-nilai akademis dan juga nilai-nilai 

praktik keagamaannya. 

2) Di luar jam sekolah: dari seberapa tingkat 

pengalaman literasi Al-Qur’an-nya, perilaku / 

perbuatan amalnya dan keimanan dari sifat ihsan 

mereka.90 

Perihal tersebut merupakan salah satu bentuk 

implementasi materi Pendidikan Agama Islam yang dilakukan 

oleh guru dan wali kelas sebagai sarana agar siswa mampu 

mengembangkan literasi Al-Quran mereka. 

b. Pembiasaan 

Pembiasaan dilakukan dengan tujuan untuk mewujudkan 

peran guru sebagai pembimbing , model teladan serta pemberi 

sarana kepada siswa untuk dapat mengembangkan literasi Al-

Qur’an mereka. Guru secara langsung menjalankan perannya 

dalam mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa dengan 

kegiatan yang dibiasakan sehari-hari. Pembiasaan merupakan 

proses mengembangkan literasi Al-Qur’an semakin kuat 

                                                           
90 Bapak Fathur Rozi, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 15 Juni 2019 di Jombang. 
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dimana sifatnya berulang-ulang dan dilakukan secara 

berkelanjutan. 

Pembiasaan dalam rangka mengembangkan literasi Al-

Qur’an siswa diterapkan dalam kelas maupun diluar kelas agar 

mereka dapat membiasakan diri dengan kegiatan tesebut. 

Diantara kegiatan pembiasaan terhadap siswa yang dilakukan 

oleh guru di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang diantaranya 

adalah: 

1) Rutinan tadarus sebelum jam pertama 

2) Rutinan mengaji pada jam pertama 

3) Membiasakan membaca Al-Qur’an secara serentak 

dan suara yang lantang 

4) Selalu diberi contoh bacaan yang baik dan benar 

ketika terdapat kesempatan 

5) Membiasakan bersalaman dengan guru ketika 

pelajaran telah usai. 

Disimpulkan bahwa implementasi materi Pendidikan Agama Islam 

dalam literasi Al-Qur’an siswa di SMP Neegeri 2 Tembelang Jombang 

khususnya kelas 2 ialah dengan cara: 

1. Melalui pembelajaran didalam kelas 

a. Memberikan penyuluhan, konseling serta memberi nasehat 

kepada siswa berdasarkan materi Pendidikan Agama Islam 
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yang telah disampaikan guru dalam mengembangkan literasi 

Al-Quran siswa. 

b. Melakukan pendekatan psikologis terhadap peserta didik 

melalui tanya jawab, angket, quiz pada sesi pembelajaran 

dengan tujuan untuk mengembangkan literasi Al-Qur’an 

siswa. 

2. Melalui pembelajaran diluar kelas 

Setelah peserta didik dimatangkan tentang keyakinan dan 

pengetahuan terhadap agama Islam dalam pembelajaran PAI, guru 

dan staff sekolah bertartisipasi dalam kegiatan yang ada di sekolah 

sebagai sarana mengembangkan dan melatih literasi Al-Qur’an 

siswa. Kegiatan pembelajaran di luar kelas diantaranya adalah: 

a. Kegiatan ekstrakulikuler 

b. Rutinan tadarus sebelum jam pertama dimulai 

c. Rutinan mengaji pada jam pertama dimulai 

d. Rutinan sholat berjamaah 

e. Pondok romadhon 

3. Melalui kegiatan sehari-hari 

Sebagai tidak lanjut dari upaya yang dilakukan melalui 

pembelajaran mengenai implementasikan materi Pendidikan 

Agama Islam dalam literasi Al-Qur’an siswa, maka guru yang 

dibantu oleh wali kelas melakukan: 

a. Pemantauan (jam pembelajaran dan diluar jam pembelajaran) 
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b. Pembiasaan yang berupa: rutinan tadarus sebelum jam 

pertama, rutinan mengaji pada jam pertama, membiasakan 

membaca Al-Qur’an secara serentak dan suara yang lantang, 

selalu diberi contoh bacaan yang baik dan benar ketika 

terdapat kesempatan, membiasakan bersalaman dengan guru 

ketika pelajaran telah usai. 

B. Literasi Al-qur’an bagi Siswa Kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang 

Setelah memaparkan data hasil penelitian tentang bagaimana 

implementasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

mengembangkan literasi siswa, maka pada sub bab ini dipaparkan 

mengenai kondisi literasi Al-Qur’an dan problematikanya bagi siswa kelas 

2 SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. 

Literasi atau pengaksaraan merupakan kemampuan seseorang dalam 

menginterpretasi bacaan dan memproduksi tulisan. Dalam Standar 

Nasional Perpustakaan (SNP) menyatakan bahwa literasi adalah 

kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan 

masalah, mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan penting, 

menggunakan berbagai strategi pengumpulan informasi, menetapkan 

informasi yang relevan, cocok dan otentik.91 Dari devinisi ini 

menunjukkan bahwa literasi Al-Qur’an dimaksudkan untuk menjawab 

                                                           
91 Krestiyani dkk, Perpustakaan Nasional, Standar Nasional Perpustakaan (Jakarta: 

Perpustakaan Nasional, 2011), h. 12. 
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kebutuhan informasi dalam rangka memecahkan masalah sehingga literasi 

Al-Qur’an menjadi kebutuhan penting setiap orang Islam. 

Dalam pengembangan literasi Al-Qur’an siswa, dibutuhkan 

lingkungan yang mendukung. Lingkungan pada zaman sekarang, bisa 

dikatakan tidak bisa dipercayai lagi untuk mendidik literasi Al-Qur’an 

siswa dengan baik. Tetap saja membutuhkan pihak yang bertugas untuk 

memantau perkembangan literasi Al-Qur’an siswa di tengah-tengah 

kondisi lingkungan saat ini. Lingkungan saat ini sangat berbagai macam 

modelnya, entah itu dari persoalan sosial budaya, perbedaaan kepercayaan, 

perbedaan antar golongan agama, kondisi lingkungan keluarga dan 

masyarakat bahkan kondisi lingkungan pertemanan yang menjadi latar 

belakang problematika literasi Al-Qur’an siswa. 

Maka dari itu siswa membutuhkan seorang mentor yang memiliki 

peran dalam menguatkan, meningkatkan serta dapat mengembangkan 

literasi Al-Qur’an mereka dengan baik melalui implementasi mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Seorang mentor tersebut adalah guru 

PAI di sekolah karena yang lebih memiliki banyak waktu bersama para 

peserta didik, serta para staff sekolah yang juga ikut andil dalam 

memberikan sarana bagi perkembangan literasi Al-Qur’an siswa. Hal 

tersebut dilakukan untuk mencegah berbagai macam hal-hal yang tak 

diinginkan, seperti halnya kenakalan remaja dan lain sebagainya. Guru 

PAI menjalankan perannya dalam mengembangkan literasi Al-Qur’an di 

dalam kelas maupun diluar kelas pada siswa di SMP Negeri 2 Tembelang 
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Jombang ini bertujuan untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan Islam itu 

sendiri. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam sendiri menurut Amad Munjin 

adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam 

diberangi dengan tutunan untuk menghormati penganut agama Islam lain 

dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga 

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.92  Tujuan Pendidikan Agama 

Islam yang di sebutkan oleh Ahmad Munjin tersebut sesuai dengan literasi 

Al-Qur’an dalam bentuk penghayatan serta pengamalannya, sehingga 

ketika materi Pendidikan Agama Islam di implementasikan di SMP Negeri 

2 Tembelang Jombang secara tidak langsung juga mengembangkan literasi 

Al-Qur’an siswa disekolah tersebut. 

Satria Dharma menuturkan mengenai pengertian literasi, bahwa: 

literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni membaca dengan 

membawa buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan yang bertujuan untuk 

menumbuhkan kebiasaan untuk gemar membaca dan memberikan 

pemahaman terhadap pembaca mengenai pentingnya membaca. Di dalam 

literasi semua kegiatan dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan 

sehingga kegiatan yang dilakukan tidak terasa bosan. Selain itu literasi 

                                                           
92 Amad Munjin Nasih, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung: remaja rosydakarya, 2009), h. 46 
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bermanfaat untuk menumbuhkan mindset bahwa kegiatan membaca itu 

tidak membosankan akan tetapi menyenangkan.93 

Pengertian literasi yang di ungkapkan oleh Satria Dharma diatas di 

perkuat oleh pengertian literasi menurut Eko Prasetyo, yaitu: Literasi 

biasanya dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis. Pengertian 

itu berubah menjadi konsep literasi fungsional, yaitu literasi yang terkait 

dengan berbagai fungsi dan keterampilan hidup. Literasi juga dipahami 

sebagai seperangkat kemampuan mengolah informasi, jauh di atas 

kemampuan mengurai dan memahami bacaan sekolah. Melalui 

pemahaman ini, literasi tidak hanya membaca dan menulis, tetapi juga 

mencakup bidang lain seperti matematika, sains, sosial, lingkungan, 

keuangan bahkan moral (moral literacy).94 

Dari kedua pengertian literasi diatas yang diperkuat oleh hasil 

wawancara, dokumentasi serta observasi terhadap guru PAI, Staff sekolah 

serta siswa di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang khusus nya kelas 2. 

Literasi Al-Qur’an siswa serta problematikanya dapat dilihat dari: 

1. Bacaan Al-Qur’an Siswa. 

Menurut bapak Mukhlison selaku guru PAI di SMP Negeri 

2 Tembelang Jombang, beliau mengatakan bahwa: 

untuk siswa kelas 2 bacaan Al-Qur’annya hampir 

seluruhnya baik-baik, serta memiliki motivasi untuk terus 

belajar serta aktif dalam kegiatan-kegiatan yang telah 

                                                           
93 Satria Dharma, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi (Surabaya: Unesa 

University Press, 2016),h.182. 
94 Eko Prasetyo, Much Khoiri. dkk., Satria Dharma, Boom Literasi Menjawab Tragedi Nol 

Buku: Gerakan Literasi Bangsa (Surabaya: Revka Petra Media, 2014), h. 121-122. 
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disiapkan oleh sekolah sebagai sarana mengembangkan 

literasi Al-Qur’an siswa.95 

 

Sedangkan menurut laili selaku siswa kelas 2 di SMP 

Negeri 2 Tembelang Jombang, mengatakan bahwa: 

Kegiatan rutinan mengaji 15 menit pada awal jam pertama 

pelajaran dimulai merupakan kegiatan yang membantu saya 

dalam mengembangkan kemampuan mengaji saya, 

dikarenakan saat kegiatan tersebut, seluruh siswa dikelas 

mengaji secara bersama-sama, sehingga saya tau mana 

bacaan saya yang masih salah.96 

 

2. Tulisan Al-Qur’an Siswa. 

Menurut bapak Mukhlison selaku guru PAI di SMP Negeri 

2 Tembelang Jombang, beliau mengatakan bahwa: 

Untuk siswa kelas 2 tulisan AL-Qur’annya masih banyak 

yang perlu dilatih, karena terbatasnya waktu pembelajaran 

dikelas dan sedikitnya siswa yang mengikuti ekstrakulikuler 

imla’ yang disediakan oleh sekolah menjadi alasan 

kurangnya siswa dalam melatih skill dalam menulis ayat-

ayat Al-Qur’an.97 

 

Sedangkan menurut Fitri Andini selaku siswa kelas 8 di 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang mengatakan bahwa: 

Saya hanya bisa menulis ayat-ayat Al-Qur’an apabila ada 

contohnya saja, karena tidak terbiasa dalam menulis ayat-

ayat Al-Qur’an, serta kurang belajar.98 

 

3. Minat mendengarkan Al-Qur’an Siswa. 

                                                           
95 Bapak Mukhlison, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 17 Juni 2019 di Jombang. 
96 Laily syifaul khoiriyah, siswa kelas 8 di SMP Nageri 2 Tembelang Jombang. 

Wawancara tanggal 18 juni 2019 di Jombang. 
97 Bapak Mukhlison, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 17 Juni 2019 di Jombang. 
98Fitri Andini , siswa kelas 8 di SMP Nageri 2 Tembelang Jombang. Wawancara tanggal 

18 juni 2019 di Jombang. 
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Tidak semua siswa kelas 2 di SMP Negeri 2 Tembelang 

sangat antusias dalam mendengarkan lantunan Al-Qur’an, perihal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

bapak Mashuri selaku wali kelas 8D, perihal tersebut juga 

menjadi persoalan yang telah dibahas dengan para wali kelas 

yang lain dan telah disampaikan kepada kepala sekolah, sehingga 

mungkin untuk ajaran baru yang akan datang, akan diadakan 

kegiatan atau program yang dapat mengembangkan minat 

mendengarkan Al-Qur’an siswa, serta menjadi bentuk 

implementasi dari pelajaran PAI yang diterima siswa dikelas. 

Sedangkan menurut Nida Syafiq selaku siswa dikelas 8 di 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang mengatakan bahwa: 

Saya sangat senang mendengar lantunan Al-Qur’an yang di 

baca oleh syekh Misyari Rosyid alafasy dan Fatih saferagic, 

biasanya saya rutin mendengarkan ketika mau tidur 

malam.99 

 

4. Pengamalan Al-Qur’an dalam kegiatan sehari-hari siswa. 

Dari hasil wawancara guru PAI serta wali kelas 8, dan 

wawancara beberapa siswa, penulis membagi pengamalan Al-

Qur’an siswa SMP Negeri 2 Tembelang Jombang menjadi 

beberapa aspek, yaitu: 

a. Aspek Akidah : Dimensi akidah atau keyakinan tersebut 

terilhat dari perilaku keseharian peserta didik saat meyakini 

                                                           
99 Nida Syafiq, siswa kelas 8 di SMP Nageri 2 Tembelang Jombang. Wawancara tanggal 

18 juni 2019 di Jombang. 
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rukun iman, yakni meyakini bahwa adanya Allah, Malaikat, 

Kitab, Nabi Rasul, Hari Akhir dan Qada Qadar. 

b. Aspek Ibadah : Dimensi Ibadah atau peribadatan tersebut 

terlihat dan terwujud dalam pelaksanaan ibadah pada 

kesehariannya di sekolah seperti, shalat berjamaah dhuhur, 

shalat sunnah dhuha (namun hanya beberapa peserta didik), 

serta kebiasaan tadarus Al-Quran dan berdoa bersama, 

berpuasa, serta mengikuti pondok romadhon. 

c. Aspek Akhlak : Dimensi akhlak atau amal terlihat dari wujud 

tingkah sosial peserta didik yang saling toleransi, tolong 

menolong terhadap sesama, bertingkah sopan santun terhadap 

guru dan orang yang lebih tua serta memiliki sikap ramah 

terhadap orang lain. 

d. Aspek Ihsan : Dimensi ihsan atau penghayatan tersebut 

terlihat dari sikap dan wujud tingkah laku mereka dalam 

menghayati keberagamaan peserta didik dikesehariannya. 

Mereka terlihat enggan melakukan perbuatan-perbuatan yang 

diluar ketentuan agama Islam, suatu contoh mencuri dan lain 

sebagainya. 

Tidak semua siswa mampu mengembangkan literasi Al-Qur’an 

dengan lancar tanpa ada kendala. Perihal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara dengan guru PAI, wali kelas 8 dan tes dari beberapa siswa, 
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bahwa beberapa siswa khususnya kelas 8 memiliki kendala dalam 

mengembangkan literasi Al-Qur’an mereka. 

Tabel 4.1 Daftar Nilai Bacaan dan Tulisan Siswa100 

NO NAMA KELAS BACAAN AL-

QUR’AN 

TULISAN 

AL-QUR’AN 

1 Angga Prasetya 8A 83 81 

2 Andre Seriawan 8B 80 87 

3 Dini Alfariani 8B 92 93 

4 Nur Kholifatul Zahro 8C 90 92 

5 Mohammad Aris 

Sugianto 

8D 84 86 

6 Maulida Khoirunnisa’ 8A 80 81 

7 Mohammad Irfansyah 8C 85 87 

 

Keterangan Nilai: 

91-100   : (Sangat Baik) 

80-90     : (Baik) 

70-80     : (Cukup) 

Kurang dari 70: (Kurang) 

Sedangkan menurut wali kelas 8D, Beliau menuturkan bahwa: 

Selama pelaksanaan proses pembelajaran termasuk lancar, walaupun 

dengan berbagai macam latar belakang yang berbeda. Dari hasil 

kegiatan yang di berlakukan sekolah dan belajar mengajar dikelas, 

tidak semua siswa bisa mengaji Al-Qur’an dengan baik. Hal tersebut 

wajar, mengingat kondisi berbagai macam lingkungan yang melatar 

belakangi siswa.101 

 

Dengan demikian tersebut justru menjadi motivasi guru-guru PAI, 

wali kelas dan staff sekolah lainnya untuk lebih giat mengembangkan 

literasi Al-Qur’an siswa. Maka dari itu, salah satu strategi yang digunakan 

                                                           
100 Hasil Wawancara dan Observasi 
101 Bapak Mashuri, Wali kelas 8D di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, Wawancara 

tanggal 15 Juni 2019 di Jombang. 
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guru adalah bagaimana cara guru PAI itu menarik siswa. Hal itu juga 

termasuk efektif seperti halnya yang diungkapkan oleh Nazla Qwintan 

Anggraini: 

Saya tertarik mengikuti ekstrakulikuler qiroah dan tartil karena 

tertarik dengan bapak Rozi yang memiliki suara merdu, sehingga 

membangkitkan minat saya dalam mengembangkan bacaan Al-

Qur’an saya.102 

 

C. Problematika Literasi Al-Qur’an Siswa 

Ali Romdhoni mengemukakan bahwa problematika literasi Al-

Qur’an berasal dari dua faktor yaitu:103 

1. Faktor internal 

Dalam Literasi Al-Qur’an, siswa mengalami beragam 

masalah, jika mereka dapat menyelesaikannya maka mereka 

tidak akan mengalami masalah atau kesulitan dalam literasi Al-

Qur’an. Terdapat berbagai faktor intern dalam diri siswa, yaitu: 

a. Sikap terhadap literasi Al-Qur’an 

Sikap merupakan kemampuan memberikan 

penilaian tentang sesuatu, yang membawa  diri  sesuai  

dengan  penilaian.  Adanya  penilaian tentang sesuatu, 

mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, 

atau mengabaikan. 

b. Motivasi literasi Al-Qur’an 

                                                           
102 Nazla Qwintan Anggraini, siswa kelas 8 di SMP Nageri 2 Tembelang Jombang. 

Wawancara tanggal 18 juni 2019 di Jombang. 
103 Ali Romdhoni, Al-Qur’an dan Literasi, (Jogjakarta: Linus, 2013), h.74. 
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Motivasi literasi Al-Qur’an merupakan kekuatan 

mental yang mendorong terjadinya literasi Al-Qur’an. 

c. Konsentrasi literasi Al-Qur’an 

Konsentrasi literasi Al-Qur’an merupakan 

kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran yang 

mengandung literasi Al-Qur’an. 

d. Kemampuan mengolah literasi Al-Qur’an 

Merupakan kemampuan siswa untuk menerima isi 

dan cara pemerolehan pelajaran dari literasi Al-Qur’an 

sehingga menjadi bermakna bagi siswa. 

e. Rasa percaya diri siswa 

Dalam proses literasi Al-Qur’an diketahui bahwa 

unjuk prestasi merupakan tahap pembuktian perwujudan 

diri yang diakui oleh guru dan teman sejawat siswa. 

f. Cita-cita siswa 

Dalam rangka tugas perkembangan, pada 

umumnya setiap anak memiliki cita-cita. Cita-cita 

merupakan motivasi intrinsik, tetapi gambaran yang 

jelas tentang tokoh teladan bagi siswa belum ada. 

Akibatnya siswa hanya berperilaku ikut-ikutan. 

2. Faktor eksternal 

Proses literasi Al-Qur’an siswa didorong oleh motivasi 

intrinsik siswa. Disamping itu proses literasi Al-Qur’an juga 
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dapat terjadi, atau menjadi bertambah kuat, bila didorong oleh 

lingkungan siswa. Dengan kata lain aktivitas literasi Al-Qur’an 

dapat meningkat bila program literasi Al-Qur’an disusun dengan 

baik. Program literasi Al-Qur’an sebagai rekayasa pendidikan 

guru di sekolah merupakan faktor eksternal literasi Al-Qur’an. 

Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor 

eksternal yang berpengaruh pada aktivitas literasi Al-Qur’an. 

Faktor- faktor eksternal tersebut adalah: Guru dalam Pembina 

siswa dalam literasi Al-Qur’an, sarana dan prasarana dalam 

literasi Al-Qur’an, lingkungan sosisal siswa disekolah, 

Kurikulum sekolah. 

Berdasarkan literature mengenai literasi Al-Qur’an siswa tersebut, 

penulis juga mendapatkan data berdasarkan observasi serta wawancara 

kepada guru, siswa  dan orang tua siswa mengenai faktor-faktor yang 

menjadi problem siswa di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang dalam 

mengembangkan literasi Al-Qur’an mereka. Bapak Mukhlison 

mengungkapkan bahwa: 

Faktor hambatan yang ada dalam megembangkan literasi Al-Qur’an 

siswa adalah banyak hambatan internal dan juga eksternalnya. Hal 

tersebut disebabkan karena jam kegiatan lebih banyak dirumah 

dibandingkan di sekolah, sehingga lepas dari jangkauan guru PAI 

serta pihak sekolah.104 

 

Problem internal dan eksternal mengenai literasi Al-Qur’an ini juga 

Peneliti mendapatkan hasil dari wawancara dan observasi kepada siswa 

                                                           
104 Bapak Mukhlison, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, Wawancara tanggal 17 Juni 2019 di Jombang. 
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dan orang tua siswa, bahwa faktor terbesar yang memengaruhi Literasi Al-

Qur’an siswa adalah kondisi lingkungan mereka. Lingkungan tersebut 

berupa seperti pola lingkungan keluarga, pertemanan, masyarakat bahkan 

lingkungan sekolah. Hal tersebut adalah faktor eksternal. Sedangkan faktor 

internalnya yaitu dari dalam diri jiwa siswa. yang membentuk faktor 

internal yang memengaruhi siswa sebenarnya sudah ada sejak lahir namun 

sudah tercampuri oleh faktor eksternal. Maka dari itu, faktor pendukung 

juga bisa menjadi faktor penghambat pengembangan literasi Al-Qur’an 

siswa. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

SMP Negeri 2 Tembelang Jombang ditemukan bahwa siswa selalu 

memiliki penampilan rapi dan berperilaku ramah dan akrab terhadap 

sesama teman sebaya serta sopan dan santun kepada yang lebih tua 

terutama terhadap guru- guru serta staff sekolah SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang. Penampilan yang dikatakan rapi dan sopan disini adalah siswa 

laki-laki memiliki potongan rambut yang sopan, sewajarnya potongan 

rambut rapi dan memakai baju seragam rapi dengan atribut lengkap 

disertai dengan sabuk. Lalu untuk siswa yang perempuan menggunakan 

hijab atau jilbab sesuai dengan fungsinya yaitu menutup aurat, walaupun 

sekolah ini sekolah umum bukan sekolah khusus agama Islam. 

Tabel 4.2 Data Nilai Literasi Al-Qur’an Siswa Kelas 8105 

NO KELAS JML 

SISWA 

SANGAT 

BAIK 

BAIK CUKUP KURANG 

                                                           
105Hasil Wawancara dan Observasi   
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1 8A 47 11 26 8 2 

2 8B 47 14 21 11 1 

3 8C 47 15 20 7 5 

4 8D 48 20 15 6 6 

 

Literasi Al-Qur’an siswa SMP Negeri 2 Tembelang Jombang dirasa 

cukup baik, terhadap pelaksanaan peribadatan dan amal mereka. 

Bergantung pada latar belakang dan asal lulusan mereka. Faktor 

pendukung yang berperan dalam mengembangkan Literasi Al-Qur’an 

mereka adalah juga sebagai faktor penghambat bagi mereka, bergantung 

bagaimana pola dan macam kondisi yang mereka hadapi. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada uraian ini peneliti akan menyajikan bahasan dan 

mengintegrasikan temuan yang ada sekaligus memodifikasikan dengan 

teori. Sesuai dengan teknik analisis, penelitian menggunakan analisis 

kualitatif deskriptif dengan memaparkan menggunakan kata-kata dari data 

yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi pihak 

narasumber yang bersangkutan dengan penelitian. Selanjutnya dari hasil 

penelitian akan dikaitkan dengan teori yang ada, diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran sebagai 

dasar serta pedoman dalam mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa 

khususnya siswa kelas 8 di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang. Peran 

sebagai dasar serta pedoman tersebut selanjutnya di lakukan oleh guru PAI 

serta seluruh staff sekolah sebagai tindak lanjut dalam pengembangan 
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literasi Al-Qur’an siswa SMP Negeri 2 Tembelag Jombang. Tindak lanjut 

yang dilakukan guru PAI serta staff sekolah SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang ialah melalui pembelajaran dalam kelas, ekstrakulikuler, rutinan 

tadarus setiap hari, rutinan mengaji pada jam pertama, shalat berjamaah, 

pelaksanaan pondok romadhon, serta membudayakan mengaji Al-Qur’an 

secara bersama-sama dan serentak. 

Melaui kegiatan yang ada di SMP Negeri 2 Tembelang Jombang, 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi dasar serta pedoman 

yang dapat di implementasikan secara baik dalam keseharian siswa. 

Melalui pembiasaan oleh setiap guru PAI dan juga staff sekolah dalam 

kegiatan keseharian memang berbeda-beda, namun secara umum 

diantaranya adalah dengan melalui kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

dengan membiasakan membaca Al-Qur’an bersama, membaca doa 

bersama, mushafahah antara guru dan siswa. Sedangkan, kegiatan 

pembelajaran di luar kelas terutama dalam aktifitas sehari-hari seperti 

tegur salam, memberikan suri tauladan, guru berpenampilan rapi, 

membudayakan membaca Al-Qur’an secara serentak dan bersama-sama, 

membuang sampah pada tempatnya, serta bersikap komunikatif. 

Pelaksanaan implementasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam literasi Al-Qur’an pada siswa kelas 2 di SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang dilaksanakan secara bertahap. Tahapan ini dilaksanakan sesuai 

dengan perkembangan siswa agar siswa tetap nyaman saat melaksanakan 

kegiatan literasi Al-Qur’an sehingga hasilnya akan lebih maksimal. 
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Tahapan implementasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

literasi Al-Qur’an siswa dilaksanakan pada beberapa tahap, yaitu: tahap 

menanamkan teori, menerapkan, menilai serta mengevaluasi. Berikut 

adalah alur implementasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Literasi Al-Qur’an siswa SMP Negeri 2 Tembelang: 

 

 

Gambar 4.1 proses alur implementasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap literasi Al-Qur’an siswa. 

 

Mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa bersarkan implementasi mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah diperoleh secara berkelanjutan dan 

konsisten sangat perlu untuk diberikan kepada siswa, hal tersebut dikarenakan 

para siswa bisa mecapai tujuan dari diadakannya mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Seperti halnya yang di sampaikan rama yulis dalam bukunya yang 

Pembelaja
ran PAI 
dikelas

• Mata pelajaran pendidikan agama islam menjadi pedoman 
serta dasar dalam mengembangkan literasi Al-Qur'an siswa.

pihak 
yang 

memiliki 
peran

• Guru PAI menjadi pihak yang memiliki upaya dalam mengembangkan 
literasi Al-Qur'an siswa didalam kelas serta memantau para siswa di luar 
kelas.

• wali kelas sebagai pihak yang membantu guru PAI dalam mengawasi 
perkembangan literasi Al-Qur'an siswa di luar kelas.

• staff sekolah menjadi pihak yang menyediakan sarana prasana dalam 
mengembangkan literasi Al-Qur'an siswa

hasil yang 
diharapka

n

• Peserta didik berhasil dalam mencapai tujuan dari pendidikan.

• peserta didik mampu mengembangkan literasi Al-Qur'an nya.
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berjudul metodologi pendidikan Islam, yaitu: Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertaqwa Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.106 

Dalam mencapai tujuan dari materi Pendidikan Agama Islam tersebut, 

dibutuhkan sosok guru PAI yang bisa memberikan internalisasi nilai agama 

dengan cara memberi penyuluhan dan pemahaman tentang ajaran agama Islam 

secara utuh khususnya dalam literasi Al-Qur’an siswa, dilanjutkan dengan 

menyadarkan para siswa tentang bagaimana pentingnya literasi Al-Qur’an dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan adanya partisipasi pihak sekolah terhadap implementasi mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memiliki misi untuk mengembangkan 

literasi Al-Qur’an siswa sekolah memiliki peranan dalam memberikan wadah atau 

sarana prasarana yang dapat mengembangkan skill literasi AL-Qur’an siswa 

sehingga menjadi penentu bagi perkembangan literasi AL-Qur’an siswa, entah itu 

dalam cara membaca, menulis mendengarkan. 

  

                                                           
106 Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam, 2005), h.22. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian mengenai 

implementasi mata pelajaran pendidikan agama islam dalam literasi Al-

Qur’an dan problematikanya bagi siswa kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang, ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Implementasi mata pelajaran pendidikan agama islam yang 

diterapkan oleh guru dan staff sekolah SMP Negeri 2 Tembelang 

Jombang sebagai penyedia sarana prasarana dalam mengembangkan 

literasi Al-Qur’an dilakukan dengan melalui pembelajaran di dalam 

kelas dengan memberikan penyuluhan, konseling serta memberi 

nasehat kepada peserta didik agar pengetahuannya melalui literasi 

Al-Qur’an dapat berkembang. 

Kemudian, guru PAI melakukan pendekatan psikologis pada 

sesi pembelajaran dengan tujuan untuk memantau dan melihat 

bagaimana mereka serta apa yang mereka butuhkan. Jadi selain 

memberi pasokan ilmu-ilmu baru pada pelajaran, guru PAI juga 

melengkapi dan menanamkan apa yang kurang pada diri siswa. 

Memenuhi kebutuhan literasi Al-Qur’an siswa. 

Selanjutnya Pada kegiatan inti pembelajaran, guru 

menjalankan perannya sebagai penasehat serta profil yang bisa 

ditiru. Dalam menjalankan perannya, guru mempraktekkan bacaan 
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Al-Qur’an yang baik, memberikan petunjuk, teguran maupun 

peringatan terhadap siswa. Petunjuk sekaligus nasehat biasanya 

dilakukan sekaligus pada sesi tanya jawab atau diskusi antara guru 

PAI dengan siswa. 

Sedangkan, implementasi mata pelajaran pendidikan agama 

islam terhadap literasi AL-Qur’an siswa dikembangkan melalui 

sarana prasarana yang disediakan oleh Guru maupun staff sekolah 

melalui pembelajaran di luar kelas, dengan bertartisipasi dalam 

kegiatan yang ada di sekolah. Upaya tersebut dilakukan melalui 

rutinan tadarus sebelum jam pertama dimulai, rutinan mengaji 15 

menit pada jam pertama, ekstrakulikuler serta kegiatan pondok 

romadhon yang disediakan sekolah setiap tahun sekali. 

Sebagai tidak lanjut dari upaya yang dilakukan melalui 

pembelajaran mengenai implementasikan materi pendidikan agama 

islam dalam literasi Al-Qur’an siswa, maka guru yang dibantu oleh 

wali kelas melakukan pemantauan serta pembiasaan. 

2. Literasi Al-Qur’an siswa SMP Negeri 2 Tembelang Jombang dapat 

dinilai dari bacaan al-Qur’an, tulisan al-Qur’an, dan minat 

mendengarkan al-Qur’an, serta pengalaman Al-Qur’an dalam 

kegiatan sehari-hari siswa. Berdasarkan hasil wawancara, observasi 

serta tes yang didapatkan oleh peneliti, dapat diambil kesimpulan 

bahwa literasi al-Qur’an siswa SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 
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dirasa cukup baik, terhadap pelaksanaan peribadatan dan amal 

mereka. Bergantung pada latar belakang da nasal lulusan mereka. 

3. Problem literasi al-Qur’an yang dialami oleh siswa SMP Negeri 2 

Tembelang Jombang  dibagi menjadi 2 faktor, yakni eksternal dan 

internal. Sedangkan faktor terbesar yang memengaruhi literasi al-

Qur’an siswa adalah kondisi lingkungan mereka. Lingkungan 

tersebut seperti pola lingkungan keluarga, pertemanan, masyarakat 

bahkan lingkungan sekolah. Hal tersebut adalah faktor eksternal. 

Sedangkan faktor internalnya yakni dari dalam diri jiwa siswa. Hal 

tersebut membentuk faktor internal yang memengaruhi siswa yang 

telah ada sejak Ia lahir namun sudah tercamupuri oleh faktor 

eksternal.  

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan peneliti dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Lembaga 

a. Untuk lebih memberikan perhatian lebih terhadap progress 

kegiatan belajar mengajar PAI dan mata pelajaran lainnya agar 

dapat terpantau dengan jelas. 

b. Mengenai program dan kegiatan keagaman yang mendukung 

terhadap literasi AL-Qur’an siswa diharapkan untuk dilakukan 

secara continue atau berkelanjutan demi mendapatkan hasil yang 

optimal. 

2. Guru PAI 
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a. Guru PAI diharapkan untuk lebih berusaha menjadi motivasi dan 

teladan bagi peserta didik khususnya dalam literasi Al-Qur’an. 

b. Guru PAI diharapkan untuk lebih melakukan pembiasaan dalam 

mengembangkan literasi AL-Qur’an siswa. 

c. Guru PAI diharapkan untuk lebih meningkatkan kegiatan yang 

mendukung dalam perkembangan literasi Al-Qur’an siswa. 

3. Kepada Peneliti. 

Hasil penelitian, implementasi mata pelajaran pendidikan agama 

islam dalam literasi Al-Qur’an siswa kelas 2 SMP Negeri 2 Tembelang 

secara teoritik telah memenuhi standardari tujuan pendidikan agama 

islam. Dengan peranan mata pelajaran pendidikan agama islam sebagai 

dasar serta pedoman dalam mengembangkan literasi Al-Qur’an siswa, 

guru PAI serta staff sekolah SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik sebagai penyedia 

sarana prasarana serta sebagai pembimbing siswa. Jika dilihat dari  

literasi Al-Qur’annya, siswa SMP Negeri 2 Tembelang Jombang 

memiliki kategori cukup berdasarkan aspek dan dimensi-dimensi dari 

tujuan diadakannya mata pelajaran pendidikan agama islam. Maka 

dengan tujuan tercapainya literasi Al-Qur’an siswa yang tinggi, kepada 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menemukan peranan dan strategi 

guru terlebih dalam perspektif pendidikan Islam. Kepada peneliti 

selanjutnya, juga disarankan untuk dapat meneliti serta mengkaji ulang 

terhadap faktor-faktor yang memiliki pengaruh besar yang berkaitan 
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dengan literasi Al-Qur’an siswa. Semoga hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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